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ABSTRAK

Nama - Putri Amelia Ritonga
Nim : 1920500025
Judul : Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Melalui

Penerapan Model Mind Mapping Di Kelas IV SD Negeri 200307
Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini disebabkan oleh rendahnya
kreativitas belajar siswa, beberapa alasan diantaranya kurangnya penggunaan
model pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru hanya
dengan metode ceramah dan penugasan hal ini yang menyebabkan kreativitas
belajar siswa rendah. Upaya yang dilakukan peneliti untuk peningkatan kreativitas
belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping.
Berdasarkan latar belakang di atas tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan kreativitas belajar siswa pada pelajaran IPA melalui penerapan model
mind mapping di kelas IV SD Negeri 200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua
Kota Padangsidimpuan.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan/pelaksanaan, observasi, kegiatan siswa dan guru dan
refleksi. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru, untuk mengetahui
peningkatan kreativitas siswa maka instrumen yang digunakan yaitu berupa
observasi kreativitas, dan observasi aktivitas guru dan siswa.

Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada pelajaran IPA materi bagian-
bagian- bagian tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Negeri 200307
Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan
dari pra sklus dengan rata-rata nilai 57,80, kemudian pada siklus I Pertemuan
ldengan rata-rata nilai kreativitas 20%, peneliti melakukan perbaikan pada
sehingga pada siklus | Pertemuan 2 rata-rata nilai kreativitas 60%. Berdasarkan
persentase pada siklus | kreativitas siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum peneliti melanjutkan tindakan dengan melakukan perbaikan pada siklus
I1. Siklus Il pertemuan lmemperoleh rata-rata nilai kreativitas 80%, siklus Il
Pertemuan 2 memperoleh rata-rata nilai kreativitas 88%. Secara keseluruhan
kendala yang dihadapi pada siklus I dan siklus Il yaitu kurangnya penerapan model
pembelajaran dan kemampuan guru dalam pengelola kelas, namun hal tersebut
telah diperbaiki dan telah mencapai kriteria ketuntasan minimum.

Kata kunci: Kreativitas, kriteria Ketuntasan Minimum, Mind Mapping



ABSTRACK

Nama . Putri Amelia Ritonga
Nim : 1920500025
Judul : Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Melalui

Penerapan Model Mind Mapping Di Kelas IV SD Negeri 200307

Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

The background of the problem in this study is caused by the low creativity
of student learning, some of the reasons include the lack of use of learning models.
Learning activities that are usually carried out by teachers only with lecture and
assignment methods are what cause low student learning creativity. Efforts made
by researchers to increase student learning creativity are by using a mind mapping
learning model.Based on the above background, the purpose of this study is to
determine the increase in student learning creativity in science lessons through the
application of mind mapping models in grade IV SD Negeri 200307 Rimbasoping,
Batunadua District, Padangsidimpuan.

This type of research is class action research consisting of two cycles where
each cycle consists of two meetings. Each cycle consists of planning,
action/execution, observation, student and teacher activities and reflection. In this
study, researchers act as teachers, to determine the increase in student creativity,
the instruments used are in the form of creativity tests, creativity observation, and
observation of teacher and student activities.

The results of research using the mind mapping learning model can increase
student learning creativity in science lessons, plant parts and their functions in grade
IV SD Negeri 200307 Rimbasoping, Batunadua District, Padangsidimpuan. This is
evidenced from the pre-inclusion with an average value of 57.80, then in the first
cycle of Meeting 1 with an average creativity value of 20%, researchers made
improvements so that in the first cycle of Meeting 2 the average creativity value
was 60%. Based on the percentage in cycle I, student creativity has not reached the
minimum completeness criteria, researchers continue to take action by making
improvements in cycle Il. Cycle 1l Meeting 1 obtained an average creativity score
of 80%, cycle 1l Meeting 2 obtained an average creativity score of 88%. Overall,
the obstacles faced in cycle | and cycle Il are the lack of application of learning
models and teacher skills in class management, but this has been corrected and has
reached the minimum completeness criteria.

Keyword: Creativity, Minimum Completeness criteria, Mind Mapping
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting dan strategis
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas akan
membangun bangsa. Pendidikan dilaksanakan dalam rangka membangun
kualitas sumber daya manusia yang handal dan berwawasan global.
Pendidikan yang bermutu merupakan syarat penting dalam mewujudkan
suatu bangsa yang maju, modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan
pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang
maju, modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki
sistem dan praktik pendidikan yang bermutu.t

Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1 diebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk memiliki potensi  spiritual,pengendalian
diri,kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan negara.? Jadi pendidikan harus

diarahkan agar menghasilkan manusia yang berkualitas, memiliki daya

1 Adri Efferi, “Model Pendidikan Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Journal
Of Empirical Research In Islamic Education, Volume 3, No 2, Januari 2017, him. 239.
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional.



saing, serta mempunyai budi pekerti yang baik dari proses kegiatan
belajar.Pendidikan akan mampu melahirkan manusia yang kreatif. Misalnya
dalam membuat inovasi dalam pembelajaran, membuat model dan gaya
belajar mengajar yang baru.Misalnya dalam membuat inovasi dalam
pembelajaran, membuat model dan gaya belajar mengajar yang baru.
Pembelajaran adalah salah satu wadah untuk menuntut ilmu pada
dunia pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
maka perlu dipelajari pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD hingga
perguruan tinggi.® Pendidikan IPA pada abad ke-21 berorientasi pada
pengembangan strategi dan solusi untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, guru harus mempertimbangkan pentingnya
pendekatan  menggunakan  berbagai  kolaborasi dan  pedagogi
partisipasidalam proses pembelajaran. # Oleh karena itu maka pemerintah
bersama dengan ahli pendidikan berusaha untuk lebih meningkatkan mutu
pendidikan, suatu cara dapat ditempuh yaitu dengan mengubah sistem
pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Perubahan tersebut akan menumbuhkan
kreativitas siswa dan melatih siswa untuk berpikir kreatif pada
pembelajaran limu Pengetahuan Alam dalam memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

3Andi, Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu
Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2017), him.55.

4 Asriana Harahap, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Keterampilan Proses
Sains Melalui Metode Outdoor Study”, Jurnal Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam
Dan Sains, Volume 1, No. 1, Januari 2018, him. 33-38.



Kreativitas dalam belajar merupakan salah satu indikator yang
sangat penting dalam menunjang pembelajaran, karena Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru
baik ide, cara maupun produk.® Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang
berusaha menciptakan gagasan baru, atau dapat juga diartikan sebagai suatu
kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau
pemikiran yang baru. Kemampuan inovasi dan Kkreativitas sangat
dibutuhkan untuk berkompetensi di abad 21. Keterampilan di abad ini
menurut UNESCO berupa kreativitas dan inovasi, kemampuan berfikir
kritis dan menyelesaikan masalah, komunikasi dan kolaborasi, keterampilan
sosial, lintas budaya dan penguasaan informasi.®

Dalam Proses pembelajaran siswa harus diarahkan agar mampu
menghapal konsep materi dasar yang diberikan oleh guru dan memiliki hasil
potensi belajar yang maksimal dan tuntas pada aspek kognitif tanpa
memperhatikan dan mengidentifikasi proses berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran berlangsung pada saat siswa menyelesaikan soal ataupun
memecahkan masalah. Dalam hal ini pembelajaran lImu Pengetahuan Alam

merupakan upaya membiasakan ataupun melatih peserta didik agar mampu

SAhmad Nizar Rangkuti,Pendidikan Matematika Realistik, (Bandung: Citapustaka Media,
2019), him 99.

® Lelya Hilda, “Pendekatan Saintifik Pada Proses Pembelajaran” (Telaah Kurikulum 2013),
Jurnal Darul ‘Ilmi, Volume 03, No. 01, Januari 2015, him.70



mengolah materi yang diberikan dan mampu memiliki daya ingat yang
tinggi, berpikir kritis, kreatif, sistematis dan logis.’

Dalam survey pendahuluan yang peneliti lakukan, juga terjadi pada
proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 200307
Rimbasoping Kecamatan Batunadua Angkola Julu Kota Padangsidimpuan,
bahwa proses pembelajaran guru kurang dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa khususnya pada pelajaran IPA dikarenakan guru hanya
menyampaikan materi dengan monoton seperti ceramah, tanya-jawab, dan
latihan penugasan, sehingga dalam pembelajaran penggunaaan model tidak
bervariasi dan tidak menarik kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik.
Akibat hal tersebut peserta didik kurang aktif, malas, ribut dan tidak
semangat dalam proses pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan dari
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri
200307 Rimbasoping Kecamatan Angkola Julu Kota Padangsidimpuan
yaitu diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang digunakan guru
masih menggunakan model pembelajaran yang monoton seperti, ceramah,
tanya-jawab, dan latihan penugasan.

Selain itu, observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD
Negeri 200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua Angkola Julu Kota
Padangsidimpuan bahwa kreativitas peserta didik dalam belajar Iimu

Pengetahuan Alam masih tergolong rendah. Hasil observasi yang didapat

" Mohammad Faizal Amir (2015), “Proses Berpikir Siswa Sekolah Dasar Dalam
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar ”, Jurnal Math
Education Nusantara, 1(2), him. 159-170.



menunjukkan bahwa kreativitas belajar peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran, hal ini diduga karena tidak adanya guru
khusus mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam yang menggunakan media
dan model pembelajaran yang bervariasi, sementara itu kreativitas peserta
didik akan terlihat apabila peserta didik memiliki daya imajinasi yang
tinggi, rasa ingin tahu yang besar, dan memiliki semangat tinggi dalam
melaksanakan proses pembelajaran. 8

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan
model pembelajaran serta media yang tepat untuk dapat meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik dalam memecahkan masalah siswa. Salah
satu model pembelajaran yang tepat meningkatkan kreativitas belajar
peserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Mind Mapping.

Model pembelajaran Mind Mapping adalah salah satu model
pembelajaran yang cara penggunaannya dengan meringkas bahan- bahan
apa saja yang perlu dipelajari , setelah itu memproses pembelajaran yang
diringkas dalam pembuatan suatu suatu pemetaan pikiran dan
mempermudah peserta didik dalam pemahamannya. Dari penjelasan saleh
menyatakan bahwa mind mapping merupakan gambaran menyeluruh dari
sebuah pembelajaran yang dibuat dalam bentuk sederhana. Seperti
penggunaan gambar, warna, serta model mencatat yang sama dengan

konsep otak dalam merekam suatu informai yang yang diharapkan dapat

80bservasi dilakukan di SD Negeri 200307 Rimbasoping pada hari 22 Oktober 2022 di
Kelas IV.



memudahkan peserta didik dalam mengingat dan memahami keseluruhan
informasi yang disampaikan oleh guru.®

Berdasarkan uraian di atas adapun yang dimaksud oleh peneliti
model Mind Mapping adalah salah satu model yang melibatkan siswa agar
mampu memetakan sebuah informasi yang didapatkan dan digambarkan ke
dalam bentuk cabang-cabang dengan berbagai imajinasi kreatif. Selain itu,
siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran, karena dalam
pembuatannya melibatkan gambar, warna dan symbol-simbol. Adanya
warna, gambar dan symbol tersebut dalam mecatat yang digunakan akan
lebih menarik dan siswa pun tidak akan merasa jenuh. Selain itu siswa dapat
lebih berkonsentrasi dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan Kreativitas
Belajar Siswa Pada Pelajaran limu Pengetahuan Alam Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Mind Mapping Di Kelas 1V SDN 200307 Rimbasoping
Kecamatan Batunadua Angkola Julu Kota Padangsidimpuan”.

B. ldentifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dapat diteliti berdasarkan latar belakang

di atas antara lain:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

® Astipratiwi, Peningkatan Hasil Belajar IPS Dengan Metode Mind Map Siswa Kelas V
SD Negeri Rejosari Il Semin,( Jurnal Online:Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 25
Tahun ke 5 2016),h 5, di akses pada tanggal 29 Oktober 2022, diakses dari link:
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/viewfile/4223/3864.



3.

Kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam

di kelas IV SD Negeri 200307 Rimbasoping masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasih masalah

di atas, dapat diketahui banyak faktor yang dapat menentukan kreativitas

belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam , namun karena

pertimbangan waktu maka dalam penelitian yang dilakukan hanya berfokus

pada:

1.

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Mind Mapping .

Materi yang digunakan adalah bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 1V SD Negeri 200307
Rimbasoping  Kecamatan  Batunadua Angkola Julu  Kota

Padangsidimpuan.

D. Batasan Istilah

Batasan istilah ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam

memahami istilah-istilah variabel yang ada pada penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

1. Kreativitas belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja untuk

menghasilkan pemecahan masalah dalam hal belajar. Orang yang kreatif
berhasil mencapai ide, gagasan pemecahan masalah, cara kerja, hal
produk baru. Biasanya melewati beberapa tahap yaitu 1) Persiapan

(Preparation),2) Konsentrasi (Konsentration), 3) Inkubasi (incubation),



4)  Huminasi  ( lHNumination), 5)  Verifikasi/produksi  (
Verification/production).t©
2. Model Mind Mapping merupakan suatu teknik grafis yang
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak
untuk keperluan berpikir dan belajar. * Mind Mapping itu dapat
menghubungkan ide baru dan unik dengan ide yang sudah ada, sehingga
menimbulkan adanya tindakan spesifik yang dilakukan oleh siswa.
Mind Mapping ( pemetaan pikiran ) itu diartikan suatu cara untuk
mengorganisasikan dan menyajikan suatu konsep, ide, tugas dan
informasi lainnya dalam bentuk diagram dan kata kuncinya dapat
berupa gambar,warna, symbol, sehingga informasi dapat dipelajari dan
diingat secara cepat dan efisien.
3. Materi Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
Materi  Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya merupakan
materi pembelajaran pembelajaran di kelas IV semester 1 yang terdapat
di tema 3 subtema 1.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah Apakah Melalui Model Pembelajaran Mind Mapping
Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan

kreativitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 200307 Rimbasoping.

10 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia 2014 ).

11 Maulana Arapat Lubis, Model-Model Pembelajaran PPkn Di SD/MI,(Yogyakarta:
Samudra Biru), him.53-54.



F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri
200307 Rimbasoping adalah untuk mengetahui peningkatan kreativitas
belajar siswa pada pelajaran limu Pengetahuan Alam melalui penerapan
model mind mapping di kelas IV SD Negeri 200307 Rimbasoping.
G. Kegunaan Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memenuhi manfaat teoritis dan manfaat
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
di bidang pendidikan, khususnya bidang IliImu Pengetahuan Alam (
IPA).

b. Untuk mendukung teori sebelumnya, sebagai sumber informasi dan
bahan perbandingan bagi peneliti yang akan melakukan sebuah
penelitian yang mempunyai permasalahan yang relevan dengan
penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Memberikan pembelajaran menarik dan bermakna bagi siswa
melalui penggunaan model pembelajaran Mind Mapping.

2) Dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada pelajaran
IPA .

b. Bagi Guru



10

1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan model
pembelajaran .

2) Memberikan masukan bagi guru bahwa model pembelajaran
Mind Mapping dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa
pada pelajaran IPA.

c. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seberapa besar

kreativitas belajar siswa pada pelajaran IPA .

H. Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan tindakan dalam penyajian ini ditentukan
berdasarkan perolehan nilai hasil kreativitas belajar siswa. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila sebanyak 80% dari jumlah total peserta didik
mencapai indikator kreativitas dalam kategori sangat kreatif.

I. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penulisan skripsi terdiri atas lima bab, pada setiap
babnya dibagi menjadi sub-sub bab. Sistematika yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Bab | yaitu pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah,
tujuan  penelitian,kegunaan  penelitian,indikator  keberhasilan  dan
sistematika pembahasan.

Bab Il yaitu kajian pustaka, yang terdiri atas kajian teori, penelitian

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.
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Bab Il yaitu metodologi penelitian yang terdiri atas lokasi dan
waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek
penelitian,prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data,
dan teknik pengumpulan keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab IV yaitu hasil penelitian dan analisis data, yang terdiri dari
setting, penelitian,tindakan dalam siklus, hasil tindakan siklus, pembahasan
hasil penelitian.

Bab V yaitu penutup, yang terdiri atas kesimpulan skripsi yang
sesuai dengan rumusan masalah kemudian disertakansaran-saran yang

dianggap perlu.



BAB Il

PEMBAHASAN

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang
hayat. Belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik
akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui
pengalaman dan latihan. Perubahan ini menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 2 Secara
psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar adalah adanya suatu pertanda perubahan tingkah laku pada
diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.

Belajar menurut pandangan Robert M.Gagne dalam buku teori-
teori belajar dan pembelajaran bahwa belajar merupakan perubahan
yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar
secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan

saja.t®

12 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung: Alpabeta, cv 2016), him35.

him,118.

13 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011),

12
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Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Dengan kata lain belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami
siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah lakudengan cara yang
baru sebagai hasildari interaksi antara stimulus dan respon.*

Menurut thorndike belajar adalah proses interaksi antara stimulus
dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya
kegiatan belajar seperti pikiran,perasaan, atau hal-hal lainyang dapat
ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang
dimunculkan peserta didik ketika belajar,yang juga dapat berupa pikiran
,perasaan, atau gerakan/ tindakan. Sedangkan menurut James O.
Whitaker memberikan pemahaman belajar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman.®®

Dari defenisi yang diberikan oleh behavioristik dan thornike serta
defenisi-defenisi di atas dapat kita lihat bahwa belajar merupakan suatu
aktifitas pengalaman yang dilakukan dari kegiatan
membaca,mendengar, memperhatikan, meniru dan lain sebagainya
sehingga terdapatlah suatu perubahan tingkah laku pada diri seseorang.

Berdasarkan pemaparan di atas tentang pengertian belajar, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi sepanjang

hayat. Dan belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang,

140Omon Abdurahman dan Radif Khotamir Rusli , “Teori Belajar Dan Pembelajaran”,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume 2,No 1(2015), him 3-5.

15 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2018), him. 4.
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perubahan yang dihasilkan dari berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman sikap,tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang terjadi pada diri
individu.
b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik,dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Pembelajaran juga merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.®

Pembelajaran menurut Winkel adalah seperangkat tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan
terhadap kejadiankejadian internal yang berlangsung dalam diri peserta
didik. Dan menurut Dimyathi dan Mudjiono, mengartikan pembelajaran

sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.

16 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 17
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbeda dengan
belajar, karena belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan yang baru, sedangkan pembelajaran
merupakan usaha yang dilakukan guru untuk membelajarkan siswa, atau
dengan kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh
guru/pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar dan Pembelajaran

Dalam belajar dan pembelajaran peserta didik dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal:’

1. Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri siswa yang
meliputi faktor: bawaan sejak lahir, inteligensi, kondisi fisik dan
psikis, emosional, usia, dan jenis kelamin.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar diri siswa yang
meliputi faktor: lingkungan keluarga, lingkungan kelas, dan
lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor pendekatan belajar
meliputi faktor: tujuan, metode belajar, media, waktu, motivasi,
latihan dan ulangan, bahan pelajaran, dan sumber belajar.

2. Kreativitas Belajar
a. Pengertian Kreativitas Belajar
Belajar tidak dibatasi olen waktu dan tempat. Kita dapat

belajar kapan saja dan dimana saja, dalam pengalaman belajar akan

1" Mohamad Samsudin, “Faktor Yang Memengaruhi Belajar”, Edufrop: Islamic
Education Journal, Volume 2, No 2, September 2020, him 162-186.
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menemui pengalaman belajar yang menyenangkan serta
pengalaman belajar yang tidak menyenangkan. Belajar merupakan
suatu kegiatan yang subyektif, yang artinya bahwa kita sendiri yang
akan menentukan mau atau tidak mau belajar. belajar kreatif
berhubungan erat dengan penghayatan terhadap pengalaman belajar
yang sangat menyenangkan.

kreativitas belajar merupakan titik pertemuan yang khas
antara tiga atribut psikologis, antara lain kemampuan diri untuk
menyesuaikan dengan lingkungan, cara belajar yang baik dan
motivasi dan bukan semata-mata merupakan bakat atau kemampuan
kreatif yang dibawa sejak lahir, melainkan hasil dari hubungan
potensi kreatifitas individu dengan proses beajar dan pengalaman
dari lingkungannya sehingga mampu memproduksi komposisi dan
gagasan-gagasan baru.8

Kreativitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki
oleh setiap orang , yang dapat ditemukenali ( diidentifikasi) dan
dipupuk melalui pendidikan yang tepat.*® kreativitas didefenisikan
berbeda-beda oleh para pakar berdasarkan sudut pandang dan
pengalamanya masing-masing, perbedaan dalam sudut pandang
menghasilkan berbagai defenisi kreativitas dengan pendekatan yang

berbeda-beda.

18 Sri Mulyati dan Amalia Agmarina Sukmawijaya,”Meningkatkan Kreativitas Pada
Anak”, Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Volume 2, No 2, Mei 2013, him 124-129.

19 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2012), him. 12.
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Menurut Munandar Kreativitas sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang
sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat dibentuk dan dilatih dalam
konstruktivisme melalui eksperimen, konjektur, inkuiri dan
generalisasi. Kreativitas seseorang dapat dilihat dari tingkah laku
atau kegiatannya yang kreatifserta dalam pengembangan kreativitas
peserta didik dapat dilakukan dengan cara melakukan bimbingan
dalam memecahkan masalah melalui klasifikasi, brainstorming, dan
ganjaran.?

Harris mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu
kemampuan, vyaitu kemampuan untuk membayangkan atau
menciptakan sesuatu yang baru, kemampuan untuk membangun ide-
ide baru dengan mengombinasikan, mengubah, menerapkan ulang
ide-ide yang sudah ada; suatu sikap, yaitu kemauan untuk menerima
perubahan dan pembaharuan, bermain dengan ide dan memiliki
fleksibilitas dalam pandangan; suatu proses, yaitu proses bekerja
keras dan terus menerus sedikit demi sedikit untu membuat

perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaan yang dilakukan.

2Ahmad Nizar Rangkuti. Pendidikan Matematika Realistik, (Ciptapustaka Media:
Agustus 2019), him 100-101.
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Menurut Suryana dan Isnawati Kkreativitas adalah
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara dalam
pemecahan masalah dan menemukan peluang (thinking new
thing).?

Berdasarkan dari defenisi yang telah diuraikan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa kreativitas itu adalah keahlian seseorang
dalam melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan, maupun
suatu karya yang nyata dan relatif berbeda dengan yang ada
sebelumnya. Hal baru disini adalah sesuatu yang belum diketahui
oleh yang bersangkutan, meskipun hal itu merupakan hal yang tidak
asing lagi bagi orang lain, dan bukan hanya dari yang tidak menjadi
ada, tetapi juga kombinasi baru dari sesuatu yang sudah ada.

Istilah kreativitas ini mengacu pada kemampuan individu
yang mengandalkan keunikan serta menciptakan sesuatu yang baru,
baik ide, cara maupun produk dalam serta kemahirannya dalam
menghasilkan gagasan baru yang sangat bernilai bagi individu
dalam kehidupannya.

b. Indikator Kreativitas Belajar
Pengukuran indikator kreativitas belajar menurut
Munandar adalah sebagai berikut:??

1. Memiliki rasa ingin tau yang luas dan mendalam

21 Nina Isnawati dan Samian, ““ Kemandirian Belajar Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Dan
Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Pendidikan IImu Sosial, Volume25, No. 1, 2015, himl.131.

22Ayu Sri Menda, Pengembangan Kreativitas Siswa, (Jakarta: Guepedia, 2019), him. 55-
66.
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2. Sering mengajukan pertanyaan yang baik

3. Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah
4. Bebas dalam menyatakan suatu pendapat

5. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan

masalah dalam proses pembelajaran

Sedangkan pengukuran kreativitas belajar yang akan
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendapat yang

dikembangkan oleh Guilford dalam suratno yaitu?:

1. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam
Dari rasa ingin tahu yang luas dan mendalam dapat
mengembangkan tingkat kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran.

2. Kelancaran / Kefasihan
Adapun yang dimaksud dengan kelancaran adalah suatu
keahlian dalam mengungkapkan ide secara lancar dan
berhubungan dengan pola dalam ungkapan penuh makna,
kesanggupan mengeluarkan pendapatnya dengan baikdalam
kebebasan tata cara maupun yang laiinya.

3. Fleksibilitas
merupakan keahlian seseorang agar menghasilkan beragam

pemikiran-pemikiran sehingga dapat berkembang menjadi

23 T, Suratno, Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Sains di Sekolah
Dasar (Sampoerna Foodation Institut, 2012) him.256.
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macam-macam gagasan tidak sama serta leluasa pada saat
melakukan sikap melalui cara-cara tertentu untuk memperbaiki
satu permasalahan yang telah dipilih.
4. Orisinilitas
merupakan perbandingan dari plagiasi maknanya kepribadian
yang mencerminkan karakter , pemikiran-pemikiran suatu ide
yang muncul dari ide seseorang kemudian menjadikan sebagai
pemiliknya.
5. Elaborasi
Elaborasi bermakna sebagai modifikasi ekspresi
melakukan dengan penambahan sejumlah ekspresi yang lain
misalnya mengutip nilai biasa lalu membuatnya semenarik
mungkindan menambahkan pembagian — pembagian satu ide —
ide terpilih atau utama.
c. Ciri-Ciri Kreativitas
Kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir
kreatif dan memiliki lima ciri kognitif yaitu:2*
1. Selalu ingin tau dan memiliki dorongan ingin tau yang kuat
Mencakup keinginan untuk mendapat keinginan untuk
pengalaman baru, keinginan untuk bertanya dan mencoba,tertarik

pada suatu yang belum jelas( misteri), avonturisme, sifat penuh

24Ayu Sri Menda Br Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa,( Medan: Guepedia, 2019),
him. 20.



21

semangat, optimis, ambisius, minat yang luas, toleransi, kritis dan
berani berpendapat.

2. Memiliki harga diri dan percaya diri yang tinggi, akan
menyebabkan individu lebih mantap dalam melakukan
pengembangan informasi dan lebih berinovasi serta dapat
menghargai dan memanfaaatkan kesempatan.

3. Memiliki sifat mandiri atau independen.

4. Memiliki sifat asretif ( berani berpendapat). Dilihat dari sikap dan
cara kerja individu melakukan aktivitas yang cenderung lebih
berpengang pada tugas permasalahannya dan tidak beriontasi
pada erson dalam menampakkan sifat asretif sering berupa
berani, berpendapat, kedisiplinan dan ketegasan.

5. Keberanian dalam mengambil resiko atau berani mencoba.
Bentuk perwujutan sifat berani mengambil resiko diantaranya
suka berisiatif, berani mempertahankan pendapat dan berani
mengakui kesalahan, tidak terlalu takut, ragu atau malu dikritik,
dan tidak takut berbuat salah.

d. Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar
Dalam mengembangkan Kreativitas belajar peserta didik
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor
eksternal:
1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

individu dan dapat mempengaruhi Kkreativitas individu
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tersebut. Roger mengatakan faktor internal individu yang
memungkinkan terjadinya kreativitas adalah:

a. Evaluasi internal, yaitu pada dasarnya penilaian terhadap
produk karya seseorang terutama ditentukan oleh diri
sendiri, bukan kritik dan pujian dari orang lain.

b. Keterbukaan terhadap pengalaman, ransangan-ransangan
dari luar maupun dari dalam.

c. Kemampuan bermain dan bereksplorasi dengan unsur-unsur
dan konsep-konsep.

2. Faktor eksternal

Selain faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi
kreativitas belajar seseorang. Faktor yang dimaksud ialah
lingkungan, kebudayaan, yang mengandung keamanan dan
kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang terpenting
adalah faktor lingkungan dan kebebasan bagi individu. Faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar adalah
lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan

kebebasan psikologis.

3. Model Mind Mapping
a. Pengertian Model Mind Mapping

Pemilihan model pembelajaran pada dasarnya merupakan
salah satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru,

mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi
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antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran
harus diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak
dalam pembelajaran secara langsung kearah perubahan tingkah laku
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.

Menurut Andri Saleh mengungkapkan bahwa mind mapping
adalah diagram yang dipakai untuk memvisualisasikan atau
menggambarkan sebuah tema,ide ataupun gagasan utama dalam
sebuah materi pembelajaran.

Mind mapping merupakan sistem penyalinan yang bersifat
tidak sama dikarenakan peta pikiran yang mempersatukan secara
bersamaan bagaimana cara serta fungsi otak bekerja dengan saling
berkaitan.?®> Mind mapping menurut Bobbi De Porter dan Mike
Hernacki merupakan cara mencatat berbagai materi pelajaran yang
sudah dicatat untuk mengingatkan atau memudahkan siswa dalam
menerima setiap informasi berupa gambar, simbol, citra, musik dan
lain sebagainya yang berhubungan dengan fungsi otak kanan.

Mind mapping dikembangkan Tony Buzan pada tahun
1970an, dia mengatakan bahwa Mind mapping adalah suatu teknik
grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh
kemampuan otak untuk keperluan berpikir dan belajar. Mind

mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi kedalam

%5 Ahmad,”Pengertian Mind Mapping:Manfaat,Jenis, Teori dan Langkah Membuatnya”,
(https:/iwww,gramedia.com/best-seller/pengertian-mind-mapping)/. Diakses 29 Desember 2022.
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otak dan mengambilnya kembali keluar otak. Mind mapping adalah
cara penyusunan catatan demi membantu pelajar menggunakan
seluruh  potensi otak agar optimum. Caranya dengan
menggabungkan otak bagian kiri dan kanan. 2

Mind mapping adalah salah satu model pembelajaran salah
satu model pembelajaran yang cara penggunaanya dengan
meringkas bahan-bahan apa saja yang perlu dipelajari, setelah itu
memproses pembelajaran yang diringkas dalam pembuatan suatu
pemetaan pikiran dan mempermudah peserta didik untuk
memahaminya.

Dari penjelasan yang dipaparkan di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran mind mapping adalah
metode yang dirancang untuk membantu siswa dalam proses
pembelajaran, menyimpan informasi berupa materi pelajaran dan
membantu menyusun inti-inti penting dari setiap materi kedalam
bentuk peta pikiran menggunakan gambar, simbol, dan warna
sehingga memudahkan untuk mengingat materi pelajaran.

b. Tujuan Mind Mapping
Adapun beberapa tujuan dari mind mapping antara lain sebagai

berikut:

% Maulana Arapat Lubis, dkk, Model- Model Pembelajaran PPKN, (Yogyakarta:PT.
Samudra Biru:2022), hal.53-54.
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1. Bisa meningkatkan kreativitas serta mengoptimalkan fungsi
belahan kedua otak.

2. Bisa mengubah informasi menjadi pengetahuan, wawasan dan
tindakan yang lebih bermakna.

3. Bisa meningkatkan daya ingat siswa dan memusatkan perhatian
siswa.

4. Bisa memudahkan otak untuk mengeksplorasi sehingga dapat
membuat materi pelajaran terpola sehingga mampu mempererat
lebih dalam ingatan tentang informasi-informasi yang telah
dipelajari.

. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Mind Mapping
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan Mind Mapping yaitu

sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

2. Guru menjelaskan materi konsep/permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya yang memiliki
alternatif jawaban.

3. Guru akan membentuk peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan pada tahap ke-2 dengan berbagai

sumber belajar yang ada.
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4. Tiap kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas dan
guru menuliskan di papan tulis dan mengelompokkan sesuai
kebutuhan guru.

5. Tiap kelompok membuat peta pikiran atau diagram berdasarkan
alternative jawaban yang telah didiskusikan.

6. Beberapa peserta didik diberikan kesempatan untuk
menjelaskan ide pemetaan konsep yang telah dikerjakan di
depan kelas.

7. Peserta dididk dibuat untuk membuat kesimpulan.

8. Guru menjelaskan kembali tentang materi yang tidak dipahami
oleh peserta didik.

9. Penutup dan kesimpulan.?’

d. Manfaat Mind Mapping

Manfaat dari model pembelajaran Mind Mapping adalah dapat

mengembangkan kreativitas peserta didik pada saat pemetaan
pikirannya dengan bervariasi serta bermacam. Dalam mengerjakan
mind mapping peserta didik juga dapat merekam penjelasan dan
membantu peserta didik dalam menyusun aliran untuk tidak
mendapat hambatan dalam menulis.

e. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping.

Kelebihan model mind mapping antara lain sebagai berikut:

27 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa,( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him.49.
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1. Meningkatkan kinerja managemen pengetahuan.

2. Saling berhubungan satu sama lain sehingga banyak ide atau
informasi yang dapat dijelaskan.

3. Memacu kreativitas sederhana dan mudah dikerjakan.

4. Catatan lebih padat dan jelas.

5. Membantu otak untuk mengatur, mengingat,membandingkan

dan membuat hubungan.

Sedangkan kekurangan yang ada pada model mind mapping

ini adalah:

1. Hanya peserta didik yang aktif yang terlibat.
2. Kekurangan aktivitas belajar peserta didik secara fisik.
3. Mind mapping peserta didik bervariasi sehingga guru akan

kewalahan dalam memeriksa mind mapping peserta didik .

Jadi dapat disimpulkan model mind mapping adalah model yang
dirancang untuk mempermudah pemahaman siswa berupa peta
pikiran. Mind Mapping dapat menghubungkan ide baru serta unik
menggunakan warna, simbol dan gambar.

f. Pengaruh Mind Mapping Terhadap kreativitas Siswa
keuntugan dalam menggunakan model pembelajaran Mind
Mapping ini yaitu dapat melatih peserta didik dalam mengasah
kegiatan kreativitasnya sampai-sampai peserta didik bisa
membangun suatu produk yang kreatif sehingga memberikan

manfaat untuk lingkungan masyarakat maupun untuk dirinya
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sendiri. Dengan adanya dorongan yang tinggi maka pertambahlah
prinsip siswa , dan tidak pernah merasa malu serta tidak ragu dan
juga mau meluaskan kemampuan kemampuannya dan lebih
berpotensi dan kreativitas. Sikap kekreatifan siswa akan meningkat
bersama dengan cara pembedaan daya pikiran.?®
Dengan Model pembelajaran mind mapping sangat besar
pengaruhnya terhadap kekreatifan siswa karena dengan model ini
siswa dapat menciptakan dan menumbuhkan ide — ide yang baru,
menarik dan berkualitas, serta mengacuh siswa memiliki daya ingat
yang kuat, mampu bekerja sama dalam tim dan memiliki rasa
tangung jawab yang kuat.
4. Hakikat Pembelajaran IPA
a.Pengertian Pembelajaran IPA
IImu pengetahuan alam merupakan salah satu cabang ilmu yang
fokus pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada
didalamnya. Sains adalah pengetahuan manusia tentang alam yang
diperoleh dengan cara terkontrol. Penjelasan ini mengandung maksud
bahwa sains selain menjadi sebagai produk juga sebagai proses yaitu
bagaimana mendapatkan pengetahuan tersebut.?°
Dapat disimpulkan bahwa pengertian ilmu pengetahuan alam

(IPA) atau sains merupakan pengetahuan manusia tentang gejala-

28 |starani , 58 Model Pembelajaran Inovatif,....,hIm. 174-175.
2 Asih Widi Wisudawati dan Eka Silistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Akasara, 2014), him. 23
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gejala alam dan kedendaan yang diperoleh dengan cara observasi,
eksperimen/penelitian, atau uji coba yang berdasarkan pada hasil
pengamatan manusia. Pengamatan manusia dapat berupa fakta-fakta,
aturan-aturan, hukumhukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan lain
sebagainya.
5. Bagian-Bagian Tumbuhan Dan Fungsinya
Tumbuhan memiliki bagian-bagian penting yang bertugas
dalam kelangsungan hidupnya. Bagian-bagian utama tumbuhan yaitu
akar, batang, daun, dan juga bunga. Berikut penjelasan bagian-bagian
tumbuhan beserta fungsinya.°
1. Akar adalah bagian tumbuhan yang letaknya di dalam tanah,
fungsi dari akar ini adalah untuk menyerap air dan juga unsur hara
yang ada di tanah dan mengalirkannya ke seluruh tubuh batang.

Akar terbagi 2 yaitu:

a. Akar tunggang adalah akar utama yang tumbuh dari biji, tegak
kebawah dan dari akar utama akan keluar cabang akar. Contoh
tanaman yang memiliki akar tunggang adalah jambu biji,
durian. Biasanya akar tunggang dimiliki oleh tanaman yang

berkeping dua atau dikotil.

30 F Susilawati,dkk, Tematik Terpadu Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk SD /MI Kelas
IV Kurikulum 2013 Revisi,(Jakarta: Erlangga,2019) him. 192.
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b. Akar serabut adalah akar yang keluar dari pangkal batang
utama dan umumnya bergerombol sebagai pengganti akar
tunggang yang tidak berkembang. Contoh tanaman yang
memiliki akar serabut adalah pepaya, tebu, padi, jagung dan
masih banyak yang lainnya. Biasanya tanaman yang memiliki

akar serabut adalah berkeping satu atau monokaotil.

. Batang adalah bagian tanaman yang berada di atas tanah fungsi
dari batang ini adalah untuk mengalirkan air yang diserap oleh
akar ke bagian tumbuhan lainnya, selain penengak tumbuhan akar
juga berfungsi sebagai penyimpanan makanan seperti tumbuhan

tebu dan sagu.

Batang Rumput Batang Basah

. Daun merupakan bagian dari tumbuhan yang berbrntuk lembaran
dan tumbuh di setiap ranting tumbuhan, fungsi dari daun ini adalah
sebagai tempat pembuatan makanan dan tempat keluarnya

oksingen dan CO2.
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Tulang daun Tulang daun Tulang daun Tulang daun
menyirip menjari melengkung sejajar

4. Bunga adalah bagian dari tumbuhan yang fungsinya bukan hanya
sebagai hiasan tetapi juga tempat perkembangbiakan bagi
tumbuhan, perkembangbiakan terjadi di putik di bantu oleh
penyerbukan yang dilakukan oleh hewan seperti, serangga, kupu-

kupu, lebah dan lain sebagainya.

B. Penelitian Yang Relevan
Dari tinjauan yang dilakukan peneliti, berikut ini beberapa penelitian
yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
1. Nur Intan Hasibuan® judul penelitian “Penggunaan Metode Mind
Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di
SDN 106 Aek Angkola Kabupaten Mandailing Natal” (Penelitian
Tindakan Kelas, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD

Negeri 106 Aek Galoga yang berjumlah 25 siswa), Hasil penelitian

31 Nur Intan Hasibuan, “Penggunaan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V Di SDN 106 Aek Angkola Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021).
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan metode
mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 106 Aek Galoga, pada tes awal diperoleh nilai rata-rata sebesar
56 dengan presentasi 28%. Kemudian pada tes siklus Il diperoleh
nilai rat-rata sebesar 90,4 dengan presentasi ketuntasan 84%.
Persamaan dan perbedaan pada penelitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan adalah:
a. Persamaan
- Sama-sama menggunakan model mind mapping dalam
penelitiannya.
- Sama-sama meneliti pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam.
b. Perbedaan
- Peneliti yang dilakukan di sekolah yang berbeda.
- Aspek dalam belajar yang diteliti juga berbeda.

2. Wahyu Putro Sudrajat® judul penelitian “ Pengaru Model
Pembelajaran Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas 1V Pada
Mata Pelajaran IPA Di MI PSM Pupus Lembeyan”, Berdasarkan uji
t-test menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,097. Berdasarkan
kriteria menunjukkan bahwa 0,097 > 0,05. Karena signifikansi >

0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan

%2 Wayu Putro Sudrajat, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di Ml PSM Pupus Lembeyan Tahun
Ajaran, 2019/2020”, Skripsi,(Ponorogo:1AINPonorogo,2020),
http://etheses.iainponorogo.ac.id/11507/1/.
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bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran mind
mapping terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA
di Ml PSM Pupus Lembeyan Magetan tahun ajaran 2019/2020.
Persamaan dan perbedaaan pada penelitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan adalah :
a. Persamaan
- Sama-sama menggunakan model pembelajaran mind
mapping dalam penelitiannya.
- Sama-sama meneliti aspek pembelajaran yang sama.
b. Perbedaan
- Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
berbeda.
- Lokasi dalam penelitian juga berbeda.

3. Syafriwirma®*® dalam penelitiannya yang berjudul, “ Penerapan
Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA SDN 014 Jamik Tahun Ajaran
2016/2017”, menemukan bahwa metode mind mapping dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar

siswa, pada siklus | sebesar 64% dan pada siklus Il 82%.

3 Syafriwirna, “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA SDN 014 Jamik Tahun 2016/2017,” e-journal Mitra
Pendidikan, Vol 3, No. 6( 2019), him , 2, https://e-journalmitrapendidikan.com/index.php/e-
jmpf/article/view/570.
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Persamaan dan perbedaaan pada penelitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan adalah :
a. Persamaan
- Sama-sama menggunakan model pembelajaran mind
mapping dalam penelitiannya.
- Sama-sama menggunakan metode penelitian tindakan
kelas.
b. Perbedaan
- Aspek pembelajaran yang diteliti berbeda.
- Lokasi serta kelas yang diteliti juga berbeda.

4. Alen Putri Sonita®* judul penelitian, “Penerapan Model
Pembelajaran Mind Mapping Dengan Menggunakan Media Gambar
Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran IPA DI
Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, Jenis penelitian yang digunakan adalah
PTK, Adapun nilai yang diperoleh memperlihatkan aktivitas guru di
siklus | yaitu 71,73% dan meningkat pada siklus Il yaitu 96,73% ,
sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai
70,65% meningkat pada siklus Il 94,56%. Adapun kreativitas siswa
pada siklus I 58,53% dan meningkat pada siklus 1l 85,35%.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka dapat

%Alen Putri Sonita, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan
Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di
Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, Skripsi, ( Aceh: Universitas Islam Negeri AR-RANIRY, 2020),
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/13898/1/.
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dikatakan bahwa dengan menerapkannya model pembelajaran mind

mapping mampu meningkatkan kreativitas siswa.

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu:
a. Persamaan
- Peneliti yang dilakukan oleh peneliti sama-sama menggunakan
metode Mind Mapping.
- Dari kedua penelitian tersebut diperoleh sama-sama mengalami
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA.
b. Perbedaanya
- Peneliti dilakukan di sekolah yang berbeda.
- Permaslahan yang diteliti juga berbeda.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan rendahnya kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam
yang diperoleh siswa kela IV SDN 200307 Rimbasoping, disebabkan oleh
model pembelajaran yang diterapkan guru kurang bermakna dan
menyenangkan sehingga proses pembelajaran membosankan. Selain itu
tingkat kreativitas siswa dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
masih rendah dan tidak mempunyai keberanian dalam mengungkapkan apa
yang dipikirkannya. Dari masalah tersebut peneliti berasumsi bahwa
penggunaan model Mind Mapping merupakan solusi yang tepat untuk

mengatasinya sehingga mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa.
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Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam upaya
meningkatkan kreativitas pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  Mind Mapping agar peserta didik dapat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dimana dalam penerapan
model ini dilakukan dengan cara siswa belajar dengan melakukan tahap
merancang pelaksanaan, membuat proyek, pelaksanaan proyek, dan
penilaian yang akan dilakukan oleh guru.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut , maka dapat digambarkan

kerangka berpikir sebagai berikut:
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Kondisi Awal >/ Guru menggunakan —>| Kreativitas belajar
model konvesional siswa rendah
Siklus |
—
e Perencanaan
e Tindakan
e observasi
Peneliti
Tidakan menggunakan
model Mind
Mappind
Siklus 11
A. Perencanaan
B. Tindakan
C. observasi
Kondisi Akhir

Kreativitas belajar siswa
dapat meningkat.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:*“Penerapan Model
Pembelajaran Mind Mapping dapat Meningkatkan Kreativitas Belajar
Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV SD Negeri
200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua Amgkola Julu Kota

Padangsidimpuan”.
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200307 Rimbasoping Kecamatan
Batunadua Angkola Julu Kota Padangsidimpuan. Alasan penulis
melakukan penelitian di SD Negeri 200307 Rimbasoping Kkota
Padangsidimpuan karena penulis menemukan adanya beberapa masalah di
sekolah tersebut dan dari permasalahan itu penulis merasa tertarik untuk
membahas secara mendalam dan melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Peneliti bekerjasama dengan guru wali kelas yang mengajar di kelas IV
Tahun Ajaran 2022/2023 sedangkan pelaksanaan penelitian ini simulasi
bulan September 2022 sampai bulan mei 2023 yang dilakukan dengan
beberapa siklus agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiatan 2022 2023
Sep Okt Jan Mei Jun Jul Agt

Pengesahan judul
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penelitian
Bimbingan Hasil
Seminar Hasil

Ujian Munagasah
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Penjilidan

B. Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris adalah Classroom
Action Research yang disingkat CAR. Penelitian tindakan kelas diartikan
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti,sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata
didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Dilaksanakannya PTK diantaranya untuk meningkatkan kualitas
pendidik atau pengajar yang diselenggarakan oleh guru atau pengajar dan
peneliti itu sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi
permasalahan yang mengganjal di kelas, tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Penelitian
Tindakan Kelas juga diartikan sebagai suatu bentuk penelitian reflektif diri
yang secara kolektif dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk
meningkatkan penalaran dan keadilan praktek pendidikan dan sosial mereka
serta pemahaman mereka mengenai praktek ini terhadap siswa terhadap dan
tempat yang akan dilakukan praktek-praktek ini.

Adapun metode yang akan dilakukan oleh peneliti adalah metode

kualitatif-kuantitatif. Hal ini didasarkan pada bentuk data yang diperoleh
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beserta analisisnya. Dan model yang dipakai dalam penelitian ini adalah
model Kurt Lewin.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa SD Negeri 200307 Rimbasoping
Kelas IV berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 9
siswa laki-laki. Subjek ini dipilih karena kreativitas belajar IPA di kelas
tersebut masih tergolong rendah, siswa kurang aktif , dan pembelajaran
masih sepenuhnya dikuasai oleh guru kelas.
D. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan dua siklus yaitu siklus
| yang terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus Il yang terdiri dari dua kali
pertemuan. Kurt Lewin menjelaskan ada 4 hal yang harus dilakukan dalam
proses penelitian, diantaranya perencanaan, tindakan, observasi, serta
refleksi, pelaksanaan penelitian tindakan yaitu proses yang terjadi dalam
bentuk linkaran yang terus- menerus saling terhubung.® Jika digambarkan

proses penelitian tindakan tersebut seperti gambar dibawah ini:

3 Tukiran Taniredja, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru
Praktik, Praktis, dan Mudah, (Bandung: ALPABETA, cv, 2013), him. 15-16.
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PERENCANAAN

.

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
ii : PENGAMATAN QJ
PERENCANAAN {}
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUTNYA

L[

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin

1. Tahap Perencanaan (Plaining)

Tahap perencanaan ini meliputi :

1.

4.

5.

Menerapkan model pembelajaran mind mapping dalam proses
belajar mengajar pada pelajaran IPA.

Menyusun rancangan pembelajaran atau RPP dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapping.

Mempersiapkan buku penunjang dan media dan proses
pembelajaran.

Mempersiapkan tes pada pembelajaran( LKS).

Mempersiapkan lembar pengamatan observasi.

2. Tahap Pelaksanaan (Action)

Adapun urutan kegiatan pelaksanaan adalah sebagai berikut:
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. Melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan perencanaan.

. Melaksanakan scenario pembelajaran dengan model mind mapping
. Melakukan pengamatan setiap langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan.

. Memperhatikan alokasi waktu yang ada dengan Kkegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

. Membuat rubrik kreativitas siswa.

. Menunjuk pengamat.

. Evaluasi pembelajaran

Adapun skenario pembelajaran dengan model pembelajaran mind

mapping Yyaitu sebagai berikut:

. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

. Menyiapkan konsep-konsep materi yang akan dibahas

. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

. Penyajian materi secara umum selama 15 menit dengan
menggunakan konsep mind mapping.

. Masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya ke depan kelas.

. Guru melakukan perbaikan konsep-konsep yang telah dibuat oleh
siswa dan menarik kesimpulan.

. Guru melakukan evaluasi materi pembelajaran secara tertulis untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didiknya.
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3. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendasar dan komprehensif tentang keefektivitasan metode yang
diterapkan serta melihat kendala-kendala yang timbul dalam
penerapannya.

4. Refleksi (Reflektion)
Pada tahap ini peneliti menganalisis hal-hal yang terjadi selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Seperti menganalisis terhadap
keberhasilan dan kendala-kendala yang timbul dalam penerapan model
mind mapping. Selanjutnya kegiatan pada siklus | dijadikan sebagai
bahan refleksi untuk perbaikan pada siklus I1.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti adalah:

1. Lembar Observasi ( Pengamatan )

Observasi adalah aturan yang digunakan dalam mencapai bahan
atas cara mengamati, berlangsungnya kegiatan kelapangan atau lokasi
bahan penelitian. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini

dilakukan oleh guru dan siswa.

a. Observasi guru dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
mind mapping.  Observasi pada guru dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari beberapa aspek

yang dinilai dan diberikan tanda check list.
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b. Observasi pada siswa dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat aktivitas siswa pada pembelajaran IPA dengan
menggunakan model mind mapping.

2. Lembar Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa
Rubrik adalah aturan yang memuat kriteria-kriteria untuk dapat
menilai hasil kreativitas belajar siswa. Dalam penelitian ini rubrik
digunakan untuk menilai kreativitas belajar siswa pada pelajaran

IPA dengan menggunakan model mind mapping.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini bertujuan untuk memberikan jawaban
permasalahan-permasalahan pada penelitian yang usdah dirumuskan
sebelumnya. Teknik analisis data dapat dirumuskan sebagai berikut:®

1. Aktivitas guru

Setelak data aktivitas guru terkumpul, maka selanjutnya akan
dilihat beberapa presentasi dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

skor yang diperoleh

Rata-rata (X) = x 100

skor maksimum

Setelah informasi terkumpul setelah itu dijabarkan dengan
menggunakan kategori-kategori Kriteria-kriteria evaluasi pemeriksaan

aktivitas guru bisa dilihat dari tabel berikut

%6Sugiono, Statiska Untuk Penelitian,( Bandung: AIPABETA, 2017) hlm. 98...
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Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru

Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak Dilakukan 0

2. Aktivitas siswa

Setelah data aktivitas siswa terkumpulkan maka langkah
selanjutnya adalah melihat bagaimana banyaknya presentasi dengan

menggunakan rumus berikut :

skor yang diperoleh

Rata-rata (X) = x 100%

skor maksimum

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Siswa

Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak Dilakukan 0

Tabel 3.3 kriteria Persentase Lembar Observasi

Penilaian Observasi Keterangan

80-100 Sangat Baik
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70-79 Baik
60-69 Cukup Baik
<59 Kurang Baik

3. Analisis Data Observasi Rubrik Tingkat Kreativitas Siswa

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kreativitas siswa
dalam belajar IPA menggunakan model mind mapping maka digunakan

rumus berikut:

skor yang diperoleh
Y29 P x 100%
skor maksimum

Rata-rata (x) =

Setelah nilai siswa diperoleh maka langkah selanjutnya adalah
menjumlahkan nilai yang sudah ada untuk mengetahui nilai rata-rata.
Mulyasa mengatakan nilai rata-rata siswa dapat dihitung menggunakan

rumus berikut:%’

jumlah siswa tuntas
] x 100%

Kreativitas Klasikal = - :
jumlah siswa seluruhnya

37 E,Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), him. 27.



48

Tabel 3.4 Kategori Kriteria Penilaian Tingkat Kreativitas Siswa

Penilaian Observasi Keterangan
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup Baik
<59 Kurang Baik

Siswa dikatakan lulus pada kemampuan kreativitas apabila

nilai yang diperolehnya berada di kategori sangat kreatif atau kreatif

sesuai dengan yang diharapkan dalam pembelajaran.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang
dimana dalam penelitian ini akan ada dua variabel yaitu variabel
tindakan dan juga variabel harapan, variabel tindakan dalam penelitian
ini adalah penerapan mind mapping dalam pelajaran IPA di kelas 1V dan
variabel harapan nya adalah peningkatan kreativitas belajar siswa
menggunakan model mind mapping.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi awal di kelas IV SDN 200307 Rimbasoping
Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan dengan tujuan
mengetahui keadaan yang nyata yang ada di lapangan. Penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti serta teman
sejawat. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru, guru wali
kelas dan teman sejawat sebagai observer. Dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti menemukan bahwa peserta didik masih kurang dalam
pemahaman materi yang disampaikan, ini disebabkan karena guru lebih
sering menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga peserta
didik lebih mudah jenuh dan bosan dalam belajar dan dalam mengasah
kreativitas siswa tidak ada waktu karena guru lebih berfokus pada materi

yang dibawakan sehingga dalam proses pembelajaran untuk
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meningkatkan kreativitas peserta didik masih kurang, oleh sebab itu
peneliti dengan menggunakan model mind mapping diharapkan bisa
membuat proses pembelajaran menyenangkan dan dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam belajar.

Ada dua siklus yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data tentang kreativitas belajar siswa. Masing-masing
siklus menggunakan model pembelajaran mind mapping. Sebelum
penelitian dilaksanakan peneliti terlebih dahulu melakukan pra siklus
untuk mengetahui kondisi awal serta permasalahan yang dialami siswa
saat pembelajaran. Dari pra siklus yang dilakukan nilai kreativitas yang
diperoleh siswa masih sangat rendah dengan rata-rata nilai ketuntasan
tes kreativitas belajar siswa yaitu 57,80. Persentase 12% ( 3 siswa sangat
kreatif), 8% ( 2 siswa kreatif ), 44% ( 11 siswa cukup kreatif ), 28% ( 9
siswa kurang kreatif ). Berdasarkan dari pra siklus yang telah dilakukan
ditemukan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk
menjawab soal dengan benar. Hal itu dapat dilihat dari tes yang
dilakukan ke-25 siswa, hanya 3 siswa yang masuk kategori sangat
kreatif. Adapun indikator keberhasilan kreativitas yaitu sebanyak 80%
dari jumlah siswa telah mencapai indikator kreativitas dalam kategori
sangat kreatif. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melakukan
perbaikan hasil pra siklus kreativitas siswa pada materi bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDN 200307 Rimbasoping
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Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan dengan model Mind
Mapping.

2. Siklus I Pertemuan Ke-1
a. Perencanaan (Plaining)

Berdasarkan dari hasil observasi dan pra siklus yang dilakukan
peneliti, masih banyak kekurangan yang terdapat dalam proses
pembelajaran khususnya dalam penggunaan model, media serta
peningkatan Kkreativitas siswa masih tergolong rendah. Maka
selanjutnya pada perencanaan siklus | ini akan dilakukan tindakan
berupa penerapan model mind mapping karena model pembelajaran
ini selain bisa meningkatkan kognitif siswa juga meningkatkan
afektif siswa berupa kreativitas saat proses pembelajaran.

Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas
belajar siswa pada materi bagian-bagian dan fungsinya adalah
sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
melalui penerapan model Mind Mapping.

2. Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku tematik tema 3
subtema 1 Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku.

3. Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar kerja
peserta didik dalam bentuk kerja kelompok

4. Guru menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi

kegiatan proses pembelajaran dan lembar tes untuk mengetahui
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sejauh mana kreativitas belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran mind mapping.
b. Tindakan (Action)

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya
untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa di kelas IV SDN
200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota
Padangsidimpuan. Pelaksannan tindakan pada siklus I terdiri dari 2
pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 X 35 menit (1hari)
pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 02 Mei 2023. Adapun
materi yang dipelajari yaitu akar pada tumuhan yang mencakup
pengertian akar,jenis akar,fungsi akar pada tumbuhan dan ciri-ciri
akar tunggang dan serabut. Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam
tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan (awal), kegiatan inti dan
kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap itu sesuai dengan RPP yang
telah dibuat.

Pada kegiatan pendahuluan (awal) yang dilakukan guru
adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa setelah itu mengecek kehadiran siswa.
Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, setelah
itu guru memberi tahu materi yang akan dipelajari serta guru

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Selanjutnya dalam kegiatan inti guru memperlihatkan gambar
kemudian menyuruh siswa untuk mengamati gambar yang ada di
depan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di depan kelas. Guru memberikan
banyangan tentang materi akar setelah itu guru membagi siswa
dalam kelompok secara acak yang terdiri dari 5-6 orang, guru
membagikan setiap kelompok bahan bacaan yang sama, guru
membagikan LKPD kepada siswa dan mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping. Setelah itu guru menyuruh siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, guru mengajak
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan guru
memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, setelah itu
guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, guru melakukan Tanya jawab tentang materi yang
baru saja dipelajari dan setelah itu guru mengimpormasikan materi
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan menutup
pembelajaran dengan membaca doa serta mengucapkan salam
penutup.

Pengamatan (observasi)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan

pengamatan mengenai aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes

kreativitas.instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi.
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Pengamatan untuk aktivitas dijalankan oleh seorang guru kelas IV

yang bernama ibu Halidah Enni Harahap serta pengamat terhadap

aktivitas siswa dilakukan oleh teman sejawat yang bernama Sri

Rahayu Siregar Mahasiswi PGMI.

Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus | Pertemuan 1

No

1

2.

Aspek Yang
Diamati
Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan Inti

o

Pernyataan

Guru membuka pelajaran
dengan mengucap salam

Guru mengajak siswa untuk
berdoa

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengabsen siswa

Guru menyampaikan tema yang
akan dipelajari

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memeriksa kesiapan siswa

Guru menunjukkan gambar dan
siswa menganalisis gambar
Guru menyuruh siswa
mengamati gambar pada buku
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di
depan kelas

Guru membagi siswa dalam
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang

Guru membagi setiap kelompok
bahan bacaan yang sama

Guru membagikan LKPD
kepada siswa dan mengarahkan
dalam pembuatan mind
mapping

Guru menyuruh siswa
mempresentasikan di depan
kelas

Ya

v

AN

Tidak

D U N NN
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3

Kegiatan
Penutup

o

f.
J

Guru memberikan soal teks
terakhir dalam pembelajaran
Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang
dipelajari

Guru memberikan penguatan
Guru melakukan Tanya jawab
tentang materi

Guru mengimpormasikan
materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.
Menutup pembelajaran
umlah Skor

Persentasi

Keterangan

Untuk mendapatkan hasil saat proses

berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

Rata-rata (x) =

skor yang diperoleh
Yang 2P x 100%

skor maksimum
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AN

v
10
50%
Kurang

pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa hasilnya terdapat 20

item yang diamati oleh pengamat dan memperoleh persentase 50%

masih termasuk kategori kurang, dan perlu diperbaiki lagi pada

pertemuan selanjutnya.

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1

Nama
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

MHD
MHN
MA
NI
NS
RM
RA
RH
RFH
RR
RN
SZ
YA
YAR
ZZA

ASANRN
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AN
AN
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v v v v v v v v v
v v v v v v v v v
v v v v v v v
v v v v v v v v v VvV v
v v v v v v v
v v v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v v v
v v v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v vV vV Y v v v v v v
Jumlah Skor 300
Persentasi 42,10%
Keterangan Kurang

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas

siswa berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Rata-rata (X) = x 100%

skor maksimum

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.2 menunjukkan
bahwa aktivitas siswa menggunakan model mind mapping
memperoleh nilai kurang yaitu persentase sebesar 42,10 %. Dalam
siklus ini masih banyak kekurangan karena siswa masih banyak
bermain-main dan kurang mendengarkan penjelasan guru. Maka
pada pertemuan selanjutnya guru harus memberi tindakan yang akan

membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Adapun yang bertindak sebagai observer adalah teman sejawat

yang bertugas mengamati proses pembelajaran selama

AN N N N N N T N e N N N N
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berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan model mind

mapping sesuai dengan lembar observasi.

Tabel 4.3 Hasil ketuntasan Kreativitas Siswa Siklus | Pertemuan 1.

Kelompok siswa Jumlah skor Persen Kategori
Kelompok 1 13 65% Cukup kreatif
Kelompok 2 13 65% Cukup kreatif
Kelompok 3 15 75% Kreatif
Kelompok 4 12 60% Cukup kreatif
Kelompok 5 13 65% Cukup kreatif

16
14
12
10
8
6
4
2
0

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5

M Jumlah skor ™ Persen

Gambar 4.1 Diagram ketuntasan kreativitas siswa siklus I Pertemuan |

Materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya menggunakan model
mind mapping pengamatan Kkreativitasnya menggunakan rubrik kreativitas
siswa. Kegunaan rubrik ini adalah agar mengetahui seberapa tingginya
tingkat kreativitas siswa tersebut selama proses pembelajaran pada siklus |

berlangsung.
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari rubrik kreativitas siswa
membuktikan hasil tingkat kreativitas klasikal siswa sangat kurang. Pada
siklus 1 hanya 20 % tingkat ke kreativitas peserta didik, itu disebabkan
karena siswa masih bingung dalam menyelesaikan gambar mind mapping
serta rendahnya respon siswa pada saat guru menjelaskan di depan kelas.

Hasil data yang diperoleh dapat dilihat dari diagram lingkaran berikut:

M tuntas
M tidak tuntas

Gambar 4.2 Diagram Hasil kreativitas Klasikal peserta didik
siklus | Pertemuan I
d. Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan tindakan yang mengingat dan terus
mengingatkan ulang semua kegiatan di tahap siklus supaya bisa sempurna
di kegiatan siklus selanjutnya. Pengamatan pada hasil observasi pada siklus
I Pertemuan 1 ini masih banyak kekurangan dan perlu diperbaiki dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Temuan Dan Revisi Pembelajaran siklus | Pertemuan 1

No
1

2

3

Refleksi
Aktivitas
guru

Aktivitas
siswa

Kreativitas
siswa

Temuan
Guru masih kurang dalam
memberikan apersepsi
kepada siswa
Guru belum menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru masih kurang dalam
menunjukkan gambar mind
mapping dan masih kurang

dalam  membagi  materi
kelompok.

Dalam menutup
pembelajaran guru masih

tidak bisa mengajak siswa
untuk menyimpulkan materi
dan mengajak siswa untuk
Tanya jawab tentang materi

Siswa masih belum masih
belum  mengerti  dalam
mengamati gambar yang ada
di depan kelas.

Siswa mulai ribut dengan
temannya saat dibentuk
kelompok

Siswa masih kurang dalam
menyimpulkan materi

Dari ketuntasan kreativitas
dalam tes soal pada tindakan
pra siklus yaitu 8 %(3 siswa
kreatify dan  dilakukan
tindakan siklus 1 pertemuan
1meningkat 12 %(4 siswa
sangat kreatif)

Kelemahannya dapat dilihat
pada saat siswa membuat
mind mapping, masih banyak

Revisi
Pertemuan selanjutnya guru
lebih  maksimal dalam

memberikan apersepsi.
Pada pertemuan selanjutnya
guru harus menyampaikan
tujuan pembelajaran supaya
proses belajar lebih
maksimal

Pada pertemuan selanjutnya
guru harus aktif dalam
menunjukkan gambar
sehingga siswa menjadi
lebih aktif dalam pelajaran.
Untuk pertemuan
selanjutnya guru  harus
menyimpulkan materi
pelajaran dan mengajak
siswa bertanya tentang
materi yang dipelajari.

Pertemuan selajutnya siswa
lebih serius dalam
mengamati gambar yang
ada di kelas dan mengerti
sepenuhnya.

Untuk kedepannya guru
harus lebih memperhatikan
siswa agar siswanya tidak
terlalu ribut dengan teman
sekelompoknya.

Pada pertemuan selanjutnya
siswa diharapkan
menyimpulkan materi
dengan benar.

Pada pertemuan selanjutnya
diharapkan siswa lebih aktif
dan fokus dalam belajar dan
tidak ribut saat guru
menjelaskan materi
pelajaran sehingga dalam
membuat mind mapping
siswa tidak merasa
kesulitan.



yang tidak mengerti dan
kebingungan dalam proses
pembuatan gambarnya.

Pada observasi kreativitas
siswa dilihat dari indikator
kreativitas yang terdiri dari 5
indikator kreativitas. Pada
indikator ~ pertama  ada
sebanyak 14 siswa yang
memenuhi indikator
Kreativitas dengan persentase
56%, indikator kedua ada 10
siswa dengan persentase
40%, indikator ketiga ada 12
siswa dengan persentase 40
%, indikator keempat ada
sebanyak 13 siswa dengan
persentase 52%, indikator
kelima ada 15 siswa dengan
persentase 60 %. Nilai yang
didapatkan masih kurang dan

jauh  dari  nilai  yang
diharapkan.

Pada siklus 1 Pertemuan
1pelaksanaan model mind
mapping  dengan diskusi
kelompok  masih  belum
terlaksana  dengan  baik

karena siswa masih merasa
asing dalam langkah-langkah
pembelajaran mind mapping
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Kedepannya  diharapkan
siswa lebih aktif dalam
bertanya dan mengajukan
pendapat sehingga ke 5
indikator kreativitas dapat
meningkat.

Agar lebih baik pada siklus
selanjutnya perlu diadakan
perbaikan untuk kelemahan
yang ada pada siklus |
Pertemuan ke-1 diantaranya
peneliti harus lebih
memperhatikan siswa yang
kurang aktif dalam diskusi
kelompok dan lebih
memperhatikan lagi saat
diskusi berlangsung.
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3. Siklus I Pertemuan ke-2

a. Perencanaan (planning)

Pelaksanaan pada siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki

kelemahan pada siklus I yang berdasarkan refleksi dari pengamatan.

Dari tahap ini peneliti menyiapkan instrument yaitu.

1.

Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
melalui penerapan model Mind Mapping.

Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku tematik tema 3
subtema 1 Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku.

Guru menyiapkan media gambar untuk mempermudah
pemahaman siswa.

Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar kerja
peserta didik dalam bentuk kerja kelompok

Guru menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi
kegiatan proses pembelajaran dan lembar tes untuk mengetahui
sejauh mana kreativitas belajar siswa melalui penerapan model

pembelajaran mind mapping.

b. Tindakan (Action)

Siklus I Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada jum’at tanggal 5

Mei 2023. Pembelajaran berlangsung selama 2x35 menit (1 hari)

dimulai pada pukul 08.30-9.45 wib. Tindakan ini dilakukan setelah

tahap perencanaan yang telah dipersiapkan dengan baik. Dan materi

yang akan diajarkan adalah Batang pada tumbuhan yang mencakup:
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fungsi batang pada tumbuhan, jenis-jenis batang, pengertiannya
serta fungsi kambium pada batang.

Pada kegiatan pendahuluan (awal) yang dilakukan guru
adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa setelah itu mengecek kehadiran siswa.
Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, setelah
itu guru memberi tahu materi yang akan dipelajari serta guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya dalam kegiatan inti guru memperlihatkan gambar
kemudian menyuruh siswa untuk mengamati gambar yang ada di
depan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di depan kelas. Guru memberikan
banyangan tentang materi batang setelah itu guru membagi siswa
dalam kelompok secara acak yang terdiri dari 5-6 orang, guru
membagikan setiap kelompok bahan bacaan yang sama, guru
membagikan LKPD kepada siswa dan mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping. Setelah itu guru menyuruh siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, guru mengajak
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan guru
memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, setelah itu
guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses

pembelajaran, guru melakukan Tanya jawab tentang materi yang
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baru saja dipelajari dan setelah itu guru mengimpormasikan materi
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan menutup
pembelajaran dengan membaca doa serta mengucapkan salam
penutup.

Pengamatan (observasi)

Pada saat berlangsungnya pembelajaran maka memerlukan
seseorang atau pengamat yang bertugas mengamati aktivitas-
aktivitas guru dan siswa. Pengamatan untuk aktivitas guru
dijalankan seorang guru kelas IV yang bernama ibu Halidah Enni
Harahap, serta pengamat terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh
teman sejawat yang bernama Sri Rahayu Siregar mahasiswi PGMI,

pembelajaran yang berlangsung menggunakan model mind

mapping.

Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 2

No

1

2.

Kegiatan Inti

Aspek Yang Pernyataan Ya Tidak
Diamati
Kegiatan a. Guru membuka pelajaran dengan v/
Pendahuluan mengucap salam
b. Guru mengajak siswa untuk v
berdoa
c. Guru menanyakan kabar siswa v
d. Guru mengabsen siswa v
e. Guru menyampaikan tema yang v
akan dipelajari
f. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran
g. Guru memeriksa kesiapan siswa v

Guru menunjukkan gambar dan v
siswa menganalisis gambar

e
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b. Guru menyuruh siswa mengamati v
gambar pada buku
c. Guru memberikan kesempatan v

kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di
depan kelas

d. Guru membagi siswa dalam v
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang

e. Guru membagi setiap kelompok v
bahan bacaan yang sama

f. Guru membagikan LKPD v
kepada siswa dan mengarahkan
dalam pembuatan mind

mapping.
g. Guru menyuruh siswa v
mempresentasikan di depan
kelas
Kegiatan a. Guru memberikan soal teks v
Penutup terakhir dalam pembelajaran
b. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari
c. Guru memberikan penguatan v
d. Guru melakukan Tanya jawab 4

tentang materi

e. Guru mengimpormasikan materi v’
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

f. Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 13
Persentasi 65%
Keterangan Cukup

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas

guru berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Rata-rata (x) = x 100%

skor maksimum
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Dari hasil pengamatan observasi guru pada siklus | Pertemuan
ke-2 sudah ada peningkatan dari siklus sebelumnya yang awalnya 50%
menjadi 65% dengan kategori cukup tapi masih jauh dari nilai yang
diharapkan sehingga masih perlu dilakukan tindakan selanjutnya pada

siklus 1.

Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 2
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Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas

siswa berlangsung maka dapat menggunakan rumus :
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Rata-rata (x) =

skor yang diperoleh

skor maksimum

X 100%
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Dari hasil observasi pada aktivitas siswa terdapat peningkatan

dengan jumlah persentase 65,65 % dengan kategori cukup dan masih

belum mencapai nilai persentase yang diharapkan. dalam siklus ini

siswa masih banyak bermain-main

saat

mendengarkan guru

menjelaskan materi, siswa juga belum mengerti dengan LKPD, dan

dalam berdiskusi siswa juga tidak begitu aktif dengan teman

sekelompoknya dan pada saat presentasi siswa masih malu-malu untuk

menjelaskan materi yang dibawakan. Sehingga pada pertemuan

selanjutnya masih harus diberi tindakan yang lebih baik lagi pada siklus

Tabel 4.7 Hasil Ketuntasan Kreativitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

Kelompok siswa
Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Kelompok 5

Jumlah skor
14
12
17
13
13

Persen
70%
60%
85%
65%
65%

Kategori
kreatif
Cukup kreatif
Sangat Kreatif
Cukup kreatif
Cukup kreatif
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18
16
14
12
10

o N B O

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5

M Jumlah skor ® Persen

Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Kreativitas Siswa Siklus I Pertemuan |1

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari rubrik kreativitas siswa
membuktikan hasil tingkat kreativitas klasikal siswa sangat kurang. Pada
siklus 1 Pertemuan ke-11 hasil yang diperoleh sebesar 60% tingkat ke
kreativitas peserta didik, itu disebabkan karena siswa masih kurang dalam
memahami model mind mapping serta rendahnya respon siswa pada saat
guru menjelaskan di depan kelas. Hasil data yang diperoleh dapat dilihat dari

diagram lingkaran berikut:

M tuntas

M tidak tuntas

Gambar 4.4 Diagram Hasil kreativitas Klasikal Peserta Didik
Siklus I Pertemuan 11



d. Refleksi (Reflection)
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Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus

pertemuan ke-2 dari hasil ketuntasan Observasi aktivitas guru,

aktivitas siswa dan kreativitas belajar siswa mengalami peningkatan

walaupun belum mencapai hasil yang diharapkan. adapun hasil

temuan ini bisa dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Temuan Dan Revisi Pembelajaran siklus | Pertemuan 2

No Refleksi
1  Aktivitas
guru
2  Aktivitas

siswa

Temuan

Guru masih kurang dalam
memberikan apersepsi
kepada siswa

Guru belum
menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Guru masih kurang dalam
memberi kesempatan
kepada  siswa  untuk
bertanya tentang gambar
mind mapping yang ada di
depan kelas .

Dalam menutup
pembelajaran guru masih
tidak bisa mengajak siswa
untuk menyimpulkan
materi dan mengajak siswa
untuk Tanya jawab tentang
materi

Siswa masih belum masih
belum mengerti dalam
mengamati gambar yang
ada di depan kelas.

Siswa sudah membaca
bahan bacaan tetapi belum
mengerti apa yang dibaca

Revisi
Pertemuan selanjutnya guru
lebih maksimal dalam

memberikan apersepsi.

Pada pertemuan selanjutnya
guru harus menyampaikan
tujuan pembelajaran supaya
proses belajar lebih maksimal
Pada pertemuan selanjutnya
guru harus aktif memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya  tentang
gambar mind mapping yang
di depan kelas .

Untuk pertemuan selanjutnya
guru harus menyimpulkan

materi pelajaran dan
mengajak siswa bertanya
tentang materi yang
dipelajari.

Pertemuan selajutnya siswa
lebih serius dalam mengamati
gambar yang ada di kelas dan
mengerti sepenuhnya.

Pada pertemuan selanjutnya
guru diharapkan mengulang
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Kreativitas
siswa

Siswa masih kurang dalam
menyimpulkan materi dan
menjawab pertanyaan yang
diberikan guru tentang
materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil siklus |
Pertemuan 2 dari hasil
lembar rubrik Kkreativitas
pada pertemuan ke dengan
rata-rata nilai kreativitas
28%. Dan pada indikator
kreativitas yang terdiri dari
5 Pada siklus ini kreativitas
belajar ~ siswa  belum
mencapai keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu

sebesar 80% dalam
kategori sangat  kreatif
sehingga dapat
disimpulkan bahwa
pelaksanaan  siklus |
Pertemuan 2 hasil dan
Kreativitas siswa masih
rendah dan belum

mencapai ketuntasan.
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kembali isi tesks bacaan agar
siswanya mengerti.

Pada pertemuan selanjutnya
siswa diharapkan
menyimpulkan materi dengan
benar dan lebih aktif dalam
menjawab pertanyaan yang
diberikan guru.

Kelemahan yang terjadi
disebabkan karena siswa
sudah terbiasa dengan model
pembelajaran ceramah, siswa
juga masih merasa kesulitan
memahami materi pelajaran
terlihat dari kreativitas belajar
yang diperoleh masih rendah.
Pada pertemuan selanjutnya
peneliti harus bisa menarik
perhatian siswa untuk belajar
dengan cara yang berbeda dan
memberikan pemahaman
belajar  kepada  mereka
menggunakan model mind
mapping dan memberikan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
agar siswa  mempelajari
materi tersebut di rumah.

Dari kesimpulan hasil di atas, maka dapat diambil hasil

model

tindakan yaitu pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan kreativitas siswa
dalam memahami materi tumbuhan beserta fungsinya. Data tersebut

dapat dilihat dari tabel berikut:
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4. Siklus Il Pertemuan ke-1

a. Perencanaan (plaining)

Pada siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan

pada siklus | berdasarkan refleksi dari pengamatan, dalam tahap ini

peneliti menyiapkan instrument yaitu:

1.

Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
melalui penerapan model Mind Mapping.

Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku tematik tema 3
subtema 1 Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku.

Guru menyiapkan media gambar untuk mempermudah
pemahaman siswa.

Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar kerja
peserta didik dalam bentuk kerja kelompok

Guru menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi
kegiatan proses pembelajaran dan lembar tes untuk mengetahui
sejauh mana kreativitas belajar siswa melalui penerapan model

pembelajaran mind mapping.

b. Tindakan (action)

Siklus 11 Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Selasa 9 Mei

2023. Pelajaran berlangsung selama 2x35 menit dimulai dari pukul

08.30-9.45 WIB

Materi pelajaran pada pertemuan ini adalah Daun pada tumbuhan.
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Pada kegiatan pendahuluan (awal) yang dilakukan guru
adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa setelah itu mengecek kehadiran siswa.
Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, setelah
itu guru memberi tahu materi yang akan dipelajari serta guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya dalam kegiatan inti guru memperlihatkan gambar
kemudian menyuruh siswa untuk mengamati gambar yang ada di
depan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di depan kelas. Guru memberikan
banyangan tentang Daun pada tumbuhan, setelah itu guru membagi
siswa dalam kelompok secara acak yang terdiri dari 5-6 orang, guru
membagikan setiap kelompok bahan bacaan yang sama, guru
membagikan LKPD kepada siswa dan mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping. Setelah itu guru menyuruh siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, guru mengajak
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan guru
memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, setelah itu
guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, guru melakukan Tanya jawab tentang materi yang
baru saja dipelajari dan setelah itu guru mengimpormasikan materi

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan menutup
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pembelajaran dengan membaca doa serta mengucapkan salam

penutup.

c. Pengamatan (observasi)

Selama proses pembelajaran yang berlangsung dilakukan

pengamatan mengenai aktivitas siswa, aktivitas guru dan tes

kreativitas.

Tabel 4.10 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1

No

1

2.

Aspek Yang
Diamati
Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Pernyataan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucap salam

. Guru mengajak siswa untuk

berdoa
Guru menanyakan kabar siswa

. Guru mengabsen siswa

Guru menyampaikan tema yang
akan dipelajari

Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran

. Guru memeriksa kesiapan siswa

Guru menunjukkan gambar dan
siswa menganalisis gambar

. Guru menyuruh siswa mengamati

gambar pada buku

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di
depan kelas

. Guru membagi siswa dalam

kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang

Guru membagi setiap kelompok
bahan bacaan yang sama

Guru membagikan LKPD
kepada siswa dan mengarahkan
dalam pembuatan mind mapping

Ya Tidak

v

v
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g. Guru menyuruh siswa v
mempresentasikan di depan
kelas
3 Kegiatan a. Guru memberikan soal teks v
Penutup terakhir dalam pembelajaran
b. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari
c. Guru memberikan penguatan v
d. Guru melakukan Tanya jawab v
tentang materi
e. Guru mengimpormasikan materi v

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

f.  Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 15
Persentasi 75%
Keterangan Baik

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas

guru berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Rata-rata (x) = x 100%

skor maksimum

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa aspek
aktivitas guru dalam mengelola kelas dengan menggunakan model mind
mapping sudah mengalami peningkatan dengan perolehan nilai 75%
tetapi untuk mencapai hasil sangat baik maka diperlukan tindakan pada

pertemuan selanjutnya.

Tabel 4.11 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 1

No Nama A b C D E f G h i j KI MNUOODP QgR
1 ASD v v Vv v Vv V v v Vv Vv Vv Vv Vv v Vv v V
2 DA VvV VvV V v v v v v v v v v
3 DAZ Vv Vv Vv Vv vV V v v v VvV Vv Vv Vv Vv Vv Vv V
4 DWA v v vV v v v v v v v v v
5 FAZ Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv VvV Vv Vv Vv V v v

NANENENENZ



FH
HT
1S
KD
MH
MHD
MHN
MA
NI
NS
RM
RA
RH
RFH
RR
RN
sz
YA
YAR
ZZA

AN N N N N N N N N N N NN
NN N N N N N N N NN

<\

AN N N NN

NN N N N N N N N N N N NN
ASEEENANENRN
\

\
\

v

NN N N N N N N N
ANANRN ANANEN
AN <

v

v

AN

AN
AN

v
v

v

Jumlah
Persentasi
Keterangan

ASANENRN

AN

v v v v v v v Vv

v v v v v v v v

v v v v v v v v

v v v v v v v v v

v v v v

v v v v v v v v v

v v v v v v v
v v v v v v vV v v

v v v v vV v vV Vv

v v v v v v v v
v v v v v v v

v v v v v v v v v
v v v v v v v

v v v v v v v v

v v v v v v v Vv

v v v v v Vv Vv Vv v
v v v v v v v v

v v v v v v Vv v YV

v v v v v v Vv Vv Vv VYV
375

78,94 %
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Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas

siswa berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

Rata-rata (X) =

skor yang diperoleh
Y209 28 X 100%

skor maksimum

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa

dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping mengalami

peningkatan dari pertemuan selanjutnya yaitu dengan memperoleh nilai

sebesar 78,94 % dengan kategori baik, supaya mendapatkan hasil yang

diinginkan maka perlu dilakukan perbaikan pada tindakan siklus 11

Pertemuan . Perolehan nilai kreativitas siswa yaitu dengan rata-rata nilai
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kreativitas sebesar 80% dengan kategori sangat baik, ini sudah
memenuhi Kkriteria indikator akan tetapi peneliti tetap melanjutkan
penelitiannya pada siklus selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang
lebih memuaskan. Adapun yang bertindak sebagai observer adalah
teman sejawat yang bertugas mengamati proses pembelajaran selama
berlangsungnya pembelajaran dengan model pembelajaran mind
mapping sesuai dengan langkah-langkah nya dan lembar pengamatan

observasi.

Tabel 4.12 Hasil ketuntasan Kreativitas Siklus Il Pertemuan 1

Kelompok siswa Jumlah skor Persen Kategori
Kelompok 1 15 75% kreatif
Kelompok 2 16 80% Sangat kreatif
Kelompok 3 13 65% Cukup Kreatif
Kelompok 4 16 80% Sangat kreatif
Kelompok 5 18 90% Sangat kreatif

20
18
16
14
12
10
8
6
4
2
0

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5

B Jumlah skor H Persen
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Gambar 4.5 Diagram Ketuntasan Kreativitas Siswa Siklus 11 Pertemuan |

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari rubrik kreativitas siswa
membuktikan hasil tingkat kreativitas klasikal siswa sudah mengalami
peningkatan yang dari 60% menjadi 80%. Pada siklus Il Pertemuan ke-1l
hasil yang diperoleh sebesar 80% tingkat ke kreativitas peserta didik. Dari
hasil yang sudah diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan peserta didik
tapi peneliti tetap melanjutkan penelitiannya untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Hasil data yang diperoleh dapat dilihat dari diagram lingkaran

berikut:

M tuntas

B tidak tuntas

Gambar 4.6 Diagram Hasil Kreativitas Klasikal Peserta Didik

Siklus Il Pertemuan |

d. Refleksi (reflection)
Dari masing-masing tahap yang telah diamati dari kegiatan
siklus Il Pertemuan 2 melalui hasil observasi bahwa sudah ada
peningkatan. Adapun hasil temuan ini bisa dilihat pada tabel 4.12

berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Temuan Dan Revisi Pembelajaran siklus 11 Pertemuan 1

No Refleksi

1 Aktivitas
guru

2  Aktivitas
siswa

3 Kreativitas
siswa

Temuan
Pada pertemuan ini aktivitas
guru sudah sangat

meningkat tetapi masih ada
kekurangan yang ada pada
siklus Il Pertemuan 1 ini
seperti guru masih lupa
mengabsen siswa,
menyuruh siswa mengamati
gambar pada buku paket
serta menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pada pertemuan ini aktivitas

siswa sudah ada
peningkatan karena siswa
sudah mengerti langkah-
langkah model
pembelajaran dan muali
aktif dalam proses

pembelajaran tetapi masih
ada kelemahan pada siklus
ini  seperti  kurangnya
refleksi yang ada pada
pembelajaran, masih ribut
pada saat guru menjelaskan
dan tidak mendengarkan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
sehingga guru  masih
kewalahan dalam
menyampaikan
pembelajaran menggunakan
model mind mapping.

Pada siklus Il Pertemuan 1
dari  ketuntasan tes
kreativitas belajar siswa
sebesar 80% dalam kategori
indikator kreativitas terdiri
dari 5 indikator.

Revisi

Diharapkan pada pertemuan
selanjutnya guru harus terus
aktif dalam mengelola kelas
dan supaya setiap prosedur
pembelajaran yang ada di rpp
terjalankan dengan
maksimal.

Pada pertemuan selanjutnya
diharapkan supaya guru jauh
lebih aktif lagi memberikan
penjelasan ~ materi  dan
mengkondisikan kelas
supaya aktivitas belajar siswa
dapat meningkat.

Peningkatan Kreativitas
belajar belum  mencapai
peningkatan indikator
keberhasilan yang telah
ditetapkan  sebesar  80%
dalam  kategori  sangat



5. Siklus Il Pertemuan 11

a. Perencanaan (plaining)
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kreatif. Dari pertemuan pada
siklus 1l Pertemuan 1 ini
memiliki banyak
perkembangan dalam
kreativitas belajar  siswa
seperti siswa mulai paham
dalam  pembuatan  mind
mapping dan proses
pembuatan gambar dalam
materi yang dipelajari, tetapi
masih terdapat kelemahan
dalam pertemuan ini seperti
siswa yang kurang aktif
dalam diskusi kelompok,
tidak mau bertanya jika ada
yang belum dipahami serta
kurang teliti dalam
menjawab  soal.  Untuk
mendapatkan  hasil  yang
lebih baik maka dilakukan
tindakan selanjutnya pada

siklus Il Pertemuan ke-2
untuk mengetahui
peningkatan kreativitas

belajar siswa.

Pelaksanaan pada siklus 1l Pertemuan ke-2 hampir sama

dengan perencanaan di siklus 1l Pertemuan ke-1. Permasalahan atau

kekurangan pada siklus Il Pertemuan ke-1 akan diperbaiki pada

pertemuan siklus Il Pertemuan ke-2. Berikut yaitu perencanaan

upaya perbaikan pada siklus Il Pertemuan ke-2 adalah:
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1. Hasil refeleksi dievaluasi, didiskusikan dan upaya

perbaiakan pada pembelajaran berikutnya.

2. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) melalui penerapan model Mind Mapping.

3. Guru menyiapkan sumber belajar seperti buku tematik

tema 3 subtema 1 Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku.

4. Guru menyiapkan media gambar untuk mempermudah

pemahaman siswa.

5. Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar

kerja peserta didik dalam bentuk kerja kelompok

6. Guru menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar

observasi kegiatan proses pembelajaran dan lembar tes
untuk mengetahui sejauh mana kreativitas belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran mind mapping.

b. Tindakan (action)

Siklus Il Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada jum’at 13 Mei
2023. Pembelajaran berlangsung pada pukul 08.30-09.45 WIB.
Pokok bahasan pada pertemuan ini adalaha tentang Bunga pada
tumbuhan.

Pada kegiatan pendahuluan (awal) yang dilakukan guru
adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa setelah itu mengecek kehadiran siswa.

Kemudian guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, setelah
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itu guru memberi tahu materi yang akan dipelajari serta guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya dalam kegiatan inti guru memperlihatkan gambar
kemudian menyuruh siswa untuk mengamati gambar yang ada di
depan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di depan kelas. Guru memberikan
banyangan tentang bunga pada tumbuhan, setelah itu guru membagi
siswa dalam kelompok secara acak yang terdiri dari 5-6 orang, guru
membagikan setiap kelompok bahan bacaan yang sama, guru
membagikan LKPD kepada siswa dan mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping. Setelah itu guru menyuruh siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, guru mengajak
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan guru
memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, setelah itu
guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, guru melakukan Tanya jawab tentang materi yang
baru saja dipelajari dan setelah itu guru mengimpormasikan materi
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan menutup
pembelajaran dengan membaca doa serta mengucapkan salam

penutup.



c. Pengamatan (observasi)
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Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan

pengamatan mengenai aktivitas siswa, aktivitas guru dan tes

kreativitas.

Tabel 4.14 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 2

No

1

2.

Aspek Yang
Diamati
Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Pernyataan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucap salam

. Guru mengajak siswa untuk

berdoa
Guru menanyakan kabar siswa

. Guru mengabsen siswa

Guru menyampaikan tema yang
akan dipelajari
Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran

. Guru memeriksa kesiapan siswa

Guru menunjukkan gambar dan
siswa menganalisis gambar

. Guru menyuruh siswa

mengamati gambar pada buku
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang gambar yang ada di
depan kelas

. Guru membagi siswa dalam

kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang

Guru membagi setiap kelompok
bahan bacaan yang sama

Guru membagikan LKPD
kepada siswa dan mengarahkan
dalam pembuatan mind mapping

. Guru menyuruh siswa

mempresentasikan di depan
kelas

Ya Tidak
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3
Tabel
No Nama a
ASD Vv
DA V
DAZ Vv

3
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Kegiatan a. Guru memberikan soal teks v
Penutup terakhir dalam pembelajaran
b. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari
c. Guru memberikan penguatan v
d. Guru melakukan Tanya jawab v
tentang materi
e. Guru mengimpormasikan materi v

pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

f. Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 17
Persentasi 85%
Keterangan Sangat
baik

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas siswa

berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

skor yang diperoleh

Rata-rata (X) = x 100%

skor maksimum

Berdasarkan tabel 4.13 merupakan hasil observasi guru
menunjukkan bahwa setiap aspek aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping sudah
mengalami peningkatan dari setiap aspek yang termasuk dalam kategori
baik sekali dengan perolehan nilai persentase 85%. Dari hasil diatas
maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il Pertemuan

ke-2 sudah sangat efektif dan sesuai dengan yang diinginkan.

4.15 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 2
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v v v v v v v v Vv vV vV Vv vV Vv Vv vV V

v v v v v v v v v v vV Vv v v

v v v v v v v vV v VvV Vv vV Vv V v

v v v v v v vV vV v vV Vv v v v v

v v v v Vv v v v v v v v vV v v

v v v v v v v v v v vV vV vV VY v

v v v v v v v v v vV vV vV Vv v

v v v v v v v vV v vV Y v v v v Vv

v v v v v v v v v v vV Vv v v

v v v v v v v vV vV vV vV vV v V v v

v v v v v v v v v v v vV Vv v

v v v v v v v v v v v v v v

v v v v v v v vV v vV vV Vv v v v

v v v v v v v v v v v vV vV vV vV V

v v v v v v v v vV vV Vv vV vV Vv Vv VvV V

v v v v v v v v v v v vV vV vV VvV V

v v v v vV v v vV v Vv Vv Vv Vv Vv Vv V

v v v v v v v v v v v v vV vV V

v v v v v v v vV v vV vV VvV v VY v v

v v v v v v v v v v v v Vv vV v V

v v v v v v v v v vV vV vV vV v Vv v

v v v v v v v v v vV vV vV v v Vv Vv V

Jumlah 430

Persentasi 90,52 %
Keterangan Sangat Baik

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran aktivitas siswa

berlangsung maka dapat menggunakan rumus :

skor yang diperoleh
Y29 P x 100%

Rata-rata (x) =

skor maksimum

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa pada siklus Il Pertemuan 2 mengalami peningkatan dengan
menggunakan model pembelajaran mind mapping yang memperoleh
hasil persentase 90, 52% dalam kategori baik sekali. Adapun yang
bertindak sebagai observer adalah guru wali kelas IV dan teman sejawat

yang bertugas mengamati proses pembelajaran selama berlangsungnya
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pembelajaran dengan model pembelajaran mind mapping sesuai dengan

lembar observasi.

Tabel 4.16 Hasil Observasi Kreativitas Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Kelompok siswa
Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Kelompok 5

Jumlah skor

16
16
15
17
18

Persen

80%
80%
75%
85%
90%

Kategori
Sangat kreatif
Sangat kreatif

Kreatif
Sangat kreatif

Sangat kreatif

20
18
16
14
12
10

o N B O

Kelompok 1

H Jumlah skor

Kelompok 4

Kelompok 5

Gambar 4.7 Diagram Ketuntasan Kreativitas Siswa Siklus 11 Pertemuan |1

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari rubrik kreativitas siswa

membuktikan hasil tingkat kreativitas klasikal siswa sudah mengalami
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peningkatan menjadi 88%. Pada siklus Il Pertemuan ke-Il hasil yang
diperoleh sebesar 88% tingkat ke kreativitas peserta didik. Dari hasil yang
sudah diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan peserta didik. Hasil data

yang diperoleh dapat dilihat dari diagram lingkaran berikut:

M tuntas

M tidak tuntas

Gambar 4.8 Diagram Hasil Kreativitas Klasikal Peserta Didik Siklus 11

Pertemuan 11

d. Refleksi (reflection)

Dari masing-masing tahap yang diamati dari kegiatan tindakan
di siklus Il Pertemuan 2 melalui hasil observasi bahwa sudah sangat
tercapai seperti yang diharapkan. adapun hasil temuan ini bisa

dilihat dalam tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.18 Hasil Temuan Dan Revisi Pembelajaran siklus 11 Pertemuan 1
No Refleksi Temuan Revisi

1

Aktivitas  Aktivitas guru sudah Guru harus  selalu bisa

guru sangat berhasil dan mempertahankan kemampuannya
sudah mampu mengelola kelas agar aktivitas
menyelesaikan siswa dan Kreativitas siswa juga

berbagai kendala yang meningkat
ada pada saat proses
pembelajaran



Aktivitas
siswa

Kreativitas
siswa

berlangsung
baik.

dengan

Kegiatan siswa sudah
sangat meningkat
dikarenakan  adanya
dukungan dari setiap
aktivitas guru yang
berhasil ketika
berlangsungnya proses
pengelolaan kelas.

Pada observasi
kreativitas siswa
meningkat drastis
dengan rata-rata 100%,
dilihat dari indikator
kreativitas yang terdiri
dari 5 indikator

kreativitas.
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Memberikan arahan dan
dukungan yang lebih besar lagi
kepada siswa agar  dapat
mempertahankan kemmapuan
yang sudah ada.

Dari  hasil yang diperoleh
disebabkan karena model

pembelajaran mind mapping dapat
merangsang keingintahuan siswa
pada  materi bagian-bagian
tumbuhan dan fungsinya. Maka
dapat disimpulkan bahwa adanya
keberhasilan melalui penerapan
model mind mapping untuk
meningkatkan kreativitas belajar
siswa pada materi bagian-bagian
tumbuhan beserta fungsinya di

kelas IV SD Negeri 200307
Rimbasoping Kecamatan
Batunadua Kota

Padangsidimpuan. Oleh karena itu
penelitian hanya sampai pada
siklus Il Pertemuan ke-2 saja dan
tidak dilanjutkan pada siklus
selanjutnya.
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B. Pembahasan

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dari siklus pertama, pada siklus pertama sudah diketahui tingkat
keberhasilannya dan juga kesalahan dari tindakan tersebut yang dilakukan
pada siklus satu bahwa peneliti harus melanjutkan tindakan pada siklus
selanjutnya yaitu melakukan tindakan pada siklus dua. Adapun hal-hal yang

perlu dilihat dari penelitiannya yaitu:

1. Aktivitas Guru

Berdasarkan data yang telah diperoleh Kkeserasian dengan
rancangan yang sudah disusun dengan lengkap yaitu ada  RPP
siklus I dan RPP siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya.
Adapun pada setiap siklusnya kemmapuan aktivitas guru yang diperoleh

dari pengamatan dapat dilihat pada diagram berikut:
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Persentase

Diagram Perbandingan

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Siklus | Pertemuan Siklus | Pertemuan Siklus Il Pertemuan Siklus Il Pertemuan
1 Il 1 1]

Gambar 4.9

Diagram Perbandingan Hasil Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11

Diagram diatas memperlihatkan hasil aktivitas guru di dalam
pengelolaan pembelajaran dari dua siklus menandakan bahwa sudah adanya
peningkatan. Mengenai ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh di siklus |
Pertemuan 1 yaitu 50% dengan kategori kurang, Siklus I Pertemuan Il yaitu
65% dengan kategori cukup, Siklus Il pertemuan | yaitu 75% dengan
kategori baik, dan Siklus Il Pertemuan Il yaitu 85% dengan kategori sangat
baik. Pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran masih ada
beberapa kekurangan dan kelemahan yang terdapat pada siklus I ke Siklus
I1. Pada siklus Il aktivitas guru mengalami peningkatan yang sudah sesuai
dengan harapan pencapaian. Hal tersebut dikarenakan oleh guru sudah
memperbaiki kesalahannya yang terdapat pada siklus I.

Dari hal tersebut maka bisa dikatakan bahwa dengan model

pembelajaran mind mapping setiap siklusnya mengalami peningkatan
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aktivitas guru. Maka untuk pembelajaran selanjutnya alangkah baiknya
seorang guru menggunakan model pembelajaran salah satunya yaitu model
mind mapping. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alen
Putri Sonita dimana pada siklus I yaitu 71,73% dan meningkat pada siklus
1 yaitu 96,73%. *®Dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurhikma
Anwar dengan perolehan hasil yang didapatkan pada siklus | yaitu 77,78%
adapun dengan siklus Il terjadi peningkatan yaitu sebesar 88,8% dan telah
memenuhi KKM,% dengan adanya kenaikan yang signifikan di beberapa
siklus tersebut dikatakan maka telah berhasil melakukan pembelajaran
dengan baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan.
2. Aktivitas Siswa
Dari hasil pengamatan pada aktivitas siswa menunjukkan bahwa
adanya peningkatan untuk setiap siklusnya pada saat proses pembelajaran
berlangsung peningkatan ini diukur berdasarkan hasil yang diperoleh
setiap masing-masing siklus. Adapun kenaikan aktivitas siswa di setiap

siklusnya maka dapat Kita lihat pada diagram berikut:

%Alen Putri Sonita, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan
Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di
Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, Skripsi, ( Aceh: Universitas Islam Negeri AR-RANIRY, 2020),
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/13898/1/.

3Nurhikmah Anwar, “Penerapan Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Pada Siswa Kelas V SDIP As-Sunnah Makkasar”, Skripsi (Makkasar: Universitas
Muhammadiyah Makkasar, 2021).
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Frekuensi

100,00%
90,00%

80,00%
70,00%
0,

60,00% 56,00%
50,00%
40,00%
30,00% 22%
20.00% 16,00%
= mm

0,00%

Siklus | Pertemuan Siklus | Pertemuan Siklus Il Pertemuan Siklus Il pertemuan
1 2 1 2

88,00%

Gambar 4.10

Diagram Perbandingan Hasil Aktivitas siswa Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan diagram berikut dapat memperlihatkan hasil
pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung
menunjukkan bahwah siklus | Pertemuan | menghasilkan rata-rata 42,10 %
dengan kategori kurang, Siklus | Pertemuan Il rata-rata 65,65 % dengan
kategori cukup, Siklus Il pertemuan | rata-rata 78,94 % dengan kategori
Baik, dan pada siklus Il Pertemuan Il dengan rata-rata 90,52 % dengan
kategori baik sekali. Dari hasil pengamatan data tersebut terlihat mengalami
peningkatan dengan penerapan model mind mapping . peningkatan
kreativitas siswa didorong dari kemampuan guru yang selalu memperbaiki
serta meningkatkan aktivitas siswa, maka dapat dikatakan jika pembelajaran
dapat memberikan kesan yang menyenangkan dan bermanfaat untuk peserta
didik. Mengenai hal tersebut dapat dilihat ketika siswa dapat kreatif serta

aktif dalam belajar menggunakan model mind mapping.
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3. Kreativitas Siswa

Berdasarkan tes kreativitas pada pra siklus dan siklus | yang terdiri

dari dua pertemuan dan siklus Il yang terdiri dari dua pertemuan dengan

menggunakan kategori sangat kreatif, cukup kreatif, kreatif, kurang kreatif.

Pada pra siklus persentase tes kreativitas belajar siswa pada kategori sangat

kreatif 12%, kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 1 kategori sangat

kreatif 20 %, kemudian meningkat pada siklus | pertemuan 2 kategori

sangat kreatif sebesar 60 %. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan 1 berada

pada kategori sangat kreatif yaitu 80 %, dan pada siklus Il pertemuan 2

dengan kategori sangat kreatif persentase 88%.

Berikut merupakan diagram batang yang menunjukkan

perbandingan antar rata-rata siklus 1 dan Siklus II:

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Frekuensi

88%

Pra Siklus Siklus | Siklus 1 Siklus 11 Siklus 11
Pertemuanl Pertemuan2 Pertemuanl pertemuan 2
Gambar 4.11

Diagram Perbandingan Hasil Kreativitas Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus 11
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Berdasarkan indikator keberhasilan tindakan pada bab | bahwa
pencapaian peningkatan kreativitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila
80% jumlah total siswa telah mencapai indikator kreativitas sangat kreatif.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
alen putri sonita dan nur intan hasibuan menunjukkan bahwa model
pembelajaran mind mapping memberikan dampak positif pada aktivitas,
hasil belajar dan kreativitas dalam belajar IPA. Peneliti juga memilih model
pembelajaran mind mapping pada materi bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas IV SDN
200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh wahyu putra
mengenai peningkatan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam menunjukkan peningkatan Kkreativitas belajar siswa
menggunakan model mind mapping dengan diskusi kelompok.
Pembelajaran yang telah dilakukan selama penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran terlihat menarik dan tidak membosankan serta dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa di SDN 200307 Rimbasoping
Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

Instrument pengumpulan data dengan menggunakan tes kreativitas,
observasi kreativitas, observasi aktivitas guru dan siswa menunjukkan
bahwa hipotesis tindakan dapat diterima. Maka jika guru menerapkan
model pembelajaran mind mapping pada pelajaran IPA maka akan terjadi

peningkatan Kkreativitas belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian yang
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menunjukkan bahwah terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa melalui

model pembelajaran mind mapping di kelas IV SDN 200307 Rimbasoping

Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan.

. Keterbatasan Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di

SDN 200307 Rimbasoping Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan,

peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain:

1. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengajar.

2. Adanya keterbatasan waktu dalam melaksanakan pembelajaran disetiap
pertemuan.

3. Langkah-langkah pembelajaran model mind mapping belum
terimplementasi secara sempurna.

4. Kesulitan peneliti dalam menyesuaikan mind mapping dengan
penjelasan materi , karena pada model ini siswa dituntut untuk belajar
secara kreatif dalam pembelajaran sementara siswa sudah terbiasa
lengah serta rasa tidak peduli karena pembelajaran selama ini

menggunakan metode ceramah dan merangkum materi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Melalui
Penerapan Model Mind Mapping Di Kelas IV SDN 200307 Rimbasoping
Kecamatan Batunadua Kota Padangsidimpuan”. Peneliti dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran mind
mapping mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 65%
dengan kategori cukup baik, dan pada siklus 1l meningkat ke
kategori sangat baik dengan perolehan nilai 85%.

2. Aktivitas siswa dalam penerapan model mind mapping
mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh nilai yaitu
65,65% termasuk kategori cukup baik, dan pada aktivitas siswa
pada siklus 11 mengalami peningkatan yang nilai perolehannya
sebesar 90,52% sudah memasuki kategori sangat baik sekali.

3. Kreativitas siswa menggunakan model pembelajaran mind
mapping di siklus I nilai perolehan hanya 20% yang berkategori
kurang kreatif sedangkan di siklus 1l mengalami peningkatan
secara klasikal yang keberhasilannya 88% yang termasuk dalam

kategori sangat kreatif.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan
pembelajaran khususnya IPA pada “materi bagian-bagian tumbuhan
dan fungsinya” dengan menggunakan model pembelajaran mind
mapping.

2. Bagi guru khususnya pada pelajaran IPA , sebaiknya menggunakan
model pembelajaran mind mapping sebagai salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah.

3. Bagi siswa diharapkan lebih memperbanyak lagi pengalaman belajarnya
dengan menggunakan mind mapping dan media lainnya agar
meningkatkan kreativitas dan daya serap belajar sehingga kreativitasnya
meningkat.

4. Bagi peneliti berikutnya yang ingin mendalami mengenai model
pembelajaran mind mapping hendaknya lebih memperhatikan lama
waktu penelitian dan dapat mengkombinasikan mind mapping dengan
metode dan teknik pembelajaran lain sehingga kajian peneliti lebih

dalam.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Omon dan Radif Khotamir Rusli, “Teori Belajar Dan
Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume 2,No 1,
2015.

Ahmad, “Pengertian Mind Mapping:Manfaat,Jenis,Teori dan Langkah
Membuatnya, “https.//www,gramedia.com/best-seller/pengertian-mind-
mapping)/. Diakses 29 Desember 2022.

Amir, Mohammad Faizal, “Proses Berpikir Siswa Sekolah Dasar Dalam
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan
Gaya Belajar ”, Jurnal Math Education Nusantara, Volume 1, No 2, 2015.

Astipratiwi, Peningkatan Hasil Belajar IPS Dengan Metode Mind Map Siswa Kelas
V SD Negeri Rejosari 11l Semin, Jurnal Online:Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Edisi 25 Tahun ke 5 2016, h 5, di akses pada tanggal 29
Oktober 2022.

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alpabeta, cv 2016.

Dahar, Ratna Wilis, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Erlangga,
2011.

Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Siswa, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017.

Efferi, Adri, “Model Pendidikan Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”,
Journal Of Empirical Research In Islamic Education, Volume 3, No 2,
Januari 2017.

F Susilawati,dkk, Tematik Terpadu Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk SD /Ml
Kelas IV Kurikulum 2013 Revisi, Jakarta: Erlangga,2019.

Hamidah, Lubis Maulana Arapat dan Nasran Azizan, Model-Model Pembelajaran
PPkn Di SD/MI, Yogyakarta: Samudra Biru.

Harahap, A. “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Keterampilan Proses
Sains Melalui Metode Outdoor Study”, Jurnal Prosiding Konferensi
Interagsi Interkoneksi Islam dan Sains, Volume 1, No. 01, him 33-38,
Januari 2018.

Hasibuan, Nur Intan, “Penggunaan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di SDN 106 Aek Angkola Kabupaten
Mandailing Natal”, Skripsi, Padangsidimpuan: Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan, 2021.



Hilda, Lelya, “Pendekatan Saintifik Pada Proses Pembelajaran”, Telaah Kurikulum
2013, Jurnal Darul ‘Ilmi, Volume 03, No. 01, Januari 2015.

Hosnan, M, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21,
Bogor: Ghalia Indonesia, 2018.

Isnawati, Nina dan Samian, “Kemandirian Belajar Ditinjau Dari Kreativitas Belajar
Dan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Pendidikan Illmu Sosial,
Volume25, No. 1, 2015.

Istarani , 58 Model Pembelajaran Inovatif.
Menda, Ayu Sri, Pengembangan Kreativitas Siswa, Jakarta: Guepedia, 2019.

Mulyati, Sri dan Amalia Agmarina Sukmawijaya,”Meningkatkan Kreativitas Pada
Anak”, Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, VVolume 2, No 2, Mei 2013.

Munandar, Utami, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia 2014.

Prastowo, Andi, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, Jakarta: Kencana,
2017.

Rangkuti, Ahmad Nizar, Pendidikan Matematika Realistik, Bandung: Citapustaka
Media, 20109.

Samsudin, Mohamad, “Faktor Yang Memengaruhi Belajar”, Edufrop: Islamic
Education Journal, Volume 2, No 2, September 2020.

Sitepu, Ayu Sri Menda Br, Pengembangan Kreativitas Siswa, Medan: Guepedia,
20109.

Sonata, Alen Putri, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan
Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Di Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, Skripsi, Aceh:
Universitas Islam Negeri AR-RANIRY, 2020, https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/13898/1/.

Sudrajat, Wayu Putro, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di MI PSM
Pupus Lembeyan Tahun Ajaran 2019/2020”,Skripsi,Ponorogo:lAIN
Ponorogo, 2020, http://etheses.iainponorogo.ac.id/11507/1/.

Sugiono, Statiska Untuk Penelitian, Bandung: AIPABETA, 2017.



Syafriwirna, ‘“Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA SDN 014 Jamik Tahun
2016/2017,” e-journal Mitra Pendidikan, Vol 3, No. 6, 2019, https://e-
journalmitrapendidikan.com/index.php/e-jmp/article/view/570.

T. Suratno, Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Sains di
Sekolah Dasar, Sampoerna Foodation Institut, 2012.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009.

Tukiran Taniredja, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi
Guru Praktik, Praktis, dan Mudah, Bandung: ALPABETA, cv, 2013.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional.

Wisudawati, Asih Widi dan Eka Silistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA,
Jakarta: Bumi Akasara, 2014.



LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200307 Rimbasoping

Kelas /Semester : IV/2 (Dua)

Tema - 3 ( Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
SubTema : 1 (Tumbuhan di Lingkungan Rumahku).
Pembelajaran ke  :1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

1. Tujuan Pembelajaran
1.1 Siswa dapat mendiskripsikan jenis akar serabut dan akar tungang.
1.2 Siswa dapat mendeskripsikan akar gantung,akar tunjang dan akar napas.
1.3 Siswa dapat mendeskripsikan kegunaan akar.

2. Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.3 Menjelaskan hubungan 3.3.1 Mampu mendeskripsikan
antara struktur akar jenis akar serabut dan akar
tumbuhan dan fungsinya. tunggang

3.3.2 Mampu mendeskripsikan
akar gantung, akar tunjang,
dan akar napas.

3.3.3  Mampu mendeskripsikan
kegunaan akar



3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
3.1 Alat dan Bahan
1.2.1 Alat :
» Kertas
> karton

» spidol berwarna
2.2.1 Bahan :

» Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 Dan Buku Siswa Tema 3
Kelas 4: Peduli Terhadap Makhluk Hidup. ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).
» Mind Mapping Tentang Tumbuhan beserta fungsinya.
3.2 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

<Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu

Pendahulua 1. Kelas dibuka  dengan  salam,

n menanyakan kabar, dan mengecek

kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipinpim
olenh salah seorang siswa. ( untuk
menyengarkan suasana, guru dapat 10 Menit
menanyakan tanggal hari ini, misalnya
tanggal 12, maka mintalah siswa
dengan nomor 12 untuk memimpin
doa).
Menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

w

Kegiatan 1. Guru melakukan apersepsi mengenai
Inti materi pelajaran yang telah
disampaikan minggu lalu dan

memberikan gambaran umum
mengenai materi pembelajaran yang
akan disampaikan.

2. Siswa mengamati gambar yang
ditunjukkan oleh guru.



Penutup

10.

Melalui  media  gambar,  guru
menyebutkan masing-masing struktur
dan fungsi bagian tumbuhan tersebut.
Setelah menjelaskan materi
pembelajaran, siswa difasilitasi untuk
bertanya mengenai materi yang sedang
diajarkan.
Siswa mengamati penjelasan guru
dalam membuat peta konsep mind
mapping dari materi yang disampaikan.
Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang, setiap
kelompok telah membawa kertas,
karton, spidol berwarna,dan buku teks
IPA mengenai fungsi dan stuktur akar
beserta contohnya.
Tiap  kelompok membuat mind
mapping mengenai materi  yang
diajarkan sesuai dengan apa yang siswa
tangkap. Guru membimbing siswa
dalam pembuatan mind mapping sesuai
dengan materi yang diajarkan.
Siswa mempresentasikan hasil
pekerjaan kepada temannya.
Siswa dan guru berdiskusi tentang
kesulitan yang dihadapi  siswa,
kemudian guru meluruskan kekeliruan
yang dihadapi siswa.
Siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan yang telah disediakan
sebagai penugasan.
Siswa bersama guru melakukan refleksi
atas  pembelajaran  yang  telah
berlangsung:
- Apa saja yang telah dipahami
siswa?
- Apayang belum dipahami siswa?
- Bagaimana  perasaan  selama
pembelajaran ?
Siswa memajangkan hasil karya
kelompoknya masing-masing di papan
pajangan.
Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran

50 Menit

10 Menit



4. Siswa menyimak penjelasan guru
tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

5. Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

6. Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

7. Kelas ditutup dengan doa bersama
dipinpim salah seorang siswa.

3.3. Materi

struktur dan Fungsi bagian tumbuhan
3.3.1 Akar

» Struktur akar

» Kegunaan akar
3.3.2 Model dan Metode Pembelajaran

» Model : Mind Mapping

» Metode : Tanya jawab, diskusi, tugas dan pengamatan.

4. Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran
4.1 Kesimpulan Pembelajaran

Akar tumbuhan terletak di dalam tanah dan memiliki beragam
fungsi bagi kehidupan sebuah tanaman. Seperti menancapkan tumbuhan
ke dalam tanah.

Akar serabut merupakan akar yang berada di pangkal tanaman
yang memiliki panjang hampir sama. Secara umum terdapat pada
tumbuhan monokotil.

Akar tunggang adalah salah satu jenis akar tanaman yang

memiliki ukuran akar besar dan bagian-bagian cabang akar.

4.2 Penilaian

1. Teknik Penilaian : Penilaian kreativitas siswa

2. Bentuk Penilaian : Peningkatan kreativitas belajar

3. Insturmen : Soal tes berdasarkan indikator kreativitas
4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran



Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara

individual adalah sebagai berikut:

skor yang diperoleh

Nilai Akhir =

X 100%

skor maksimum
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LAMPIRAN 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200307 Rimbasoping

Kelas /Semester : IV/2 (Dua)

Tema - 3 ( Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
SubTema : 1 (Tumbuhan di Lingkungan Rumahku).
Pembelajaran ke  :2

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

1. Tujuan Pembelajaran
1.1 Siswa dapat mendeskripsikan penggolongan batang
1.2 Siswa dapat mendeskripsikan tentang Batang basah
1.3 Siswa dapat mendeskripsikan tentang Batang berkayu
1.4 Siswa dapat mendeskripsikan tentang Batang rumput

1.5 Siswa dapat mendeskripsikan penggunaan batang

2. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3  Menjelaskan hubungan 3.3.1 Mampu mendeskripsikan

antara struktur batang penggolongan batang, seperti

tumbuhan dengan batang basah, berkayu, dan
fungsinya batang rumput

3.3.2 Mampu mendeskripsikan

penggunaan batang



3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
3.1 Alat dan Bahan
1.2.2 Alat:
» Kertas
> karton

» spidol berwarna
2.2.1 Bahan :

» Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 Dan Buku Siswa Tema 3
Kelas 4: Peduli Terhadap Makhluk Hidup. ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).
» Mind Mapping Tentang Tumbuhan beserta fungsinya. .
3.2 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

<Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan
kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipinpim
oleh salah seorang siswa. ( untuk
menyengarkan  suasana, guru dapat
menanyakan tanggal hari ini, misalnya 10 Menit
tanggal 12, maka mintalah siswa dengan
nomor 12 untuk memimpin doa).
Menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti 1. Guru melakukan apersepsi mengenai materi
pelajaran yang telah disampaikan minggu
lalu dan memberikan gambaran umum
mengenai materi pembelajaran yang akan
disampaikan.
2. Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan
oleh guru.
3. Melalui media gambar, guru menyebutkan
masing-masing struktur dan fungsi bagian
tumbuhan tersebut.

w



Penutup

10.

MW e

Setelah menjelaskan materi pembelajaran,
siswa difasilitasi untuk bertanya mengenai
materi yang sedang diajarkan.

Siswa mengamati penjelasan guru dalam
membuat peta konsep/mind mapping dari
materi yang disampaikan.

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang, setiap kelompok
telah membawa kertas, karton, spidol
berwarna,dan buku teks IPA mengenai
fungsi dan stuktur akar beserta contohnya.
Tiap kelompok membuat mind mapping
mengenai materi yang diajarkan sesuai
dengan apa yang siswa tangkap. Guru
membimbing siswa dalam pembuatan mind
mapping sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan
kepada temannya.

Siswa dan guru berdiskusi tentang kesulitan
yang dihadapi siswa, kemudian guru
meluruskan kekeliruan yang dihadapi
siswa.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang telah disediakan sebagai penugasan.
Siswa bersama guru melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah berlangsung:
Apa saja yang telah dipahami siswa?

Apa yang belum dipahami siswa?
Bagaimana perasaan selama pembelajaran ?
Siswa  memajangkan  hasil karya
kelompoknya masing-masing di papan
pajangan.

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipinpim
salah seorang siswa.

50 Menit

10 Menit



3.3 Materi
Batang
» Jenis batang
» Kegunaan batang
3.4 Model Dan Metode Pembelajaran
> Model : Mind Mapping
» Metode : Tanya jawab, diskusi, tugas, dan pengamatan
4. Menyimpulkan dan Penilaian pembelajaran
4.1 Kesimpulan Pembelajaran
Pada umumnya batang tumbuh menuju cahaya matahari
sehingga batang tumbuhnya berlawanan dengan akar.aman akan
segar.
Batang berfungsi mengangkut air dan garam-garam
mineral dari akar ke daun dan tunas. Pada batang, tumbuh tunas-

tunas cabang dan ranting. Daun, bunga, dan buah tumbuh di cabang
dan ranting batang tersebut.

4.2 Penilaian
Teknik Penilaian  : Penilaian kreativitas siswa
Bentuk Penilaian  : Peningkatan kreativitas belajar

Insturmen : Soal tes berdasarkan indikator kreativitas
Kunci jawaban dan pedoman penskoran

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara
individual adalah sebagai berikut:

oy - . _ skor yang diperoleh
Nilai Akhi = YIRI TP
skor maksimum

X 100%
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LAMPIRAN 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200307 Rimbasoping

Kelas /Semester : IV/2 (Dua)

Tema - 3 ( Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
SubTema :1 (Tumbuhan di Lingkungan Rumahku).
Pembelajaran ke  :3

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

1. Tujuan Pembelajaran
1.1 Siswa dapat mendeskripsikan daun pada tumbuhan.
1.2 Siswa dapat menggambarkan jenis daun pada buku gambar.
1.3 Siswa dapat menjelaskan bahwa bentuk daun dipengaruhi oleh susunan
tulang daun.

2. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Menjelaskan hubungan 3.3.1  Mampu mendeskripsikan
antara struktur daun daun pada tumbuhan
tumbuhan dengan
funsinya
3.3.2 Mampu menggambarkan

berbagai jenis daun pada
kertas gambar

3.3.3 Mampu menjelaskan bahwa
bentuk daun dipengaruhi oleh
susunan tulang daun.



3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
3.1 Alat dan Bahan
1.2.2 Alat:
» Kertas
> karton

» spidol berwarna
2.2.1 Bahan :

» Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 Dan Buku Siswa Tema 3
Kelas 4: Peduli Terhadap Makhluk Hidup. ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).

» Mind Mapping Tentang Tumbuhan beserta fungsinya. .

3.2 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

<Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan
kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipinpim
oleh salah seorang siswa. ( untuk
menyengarkan  suasana, guru  dapat
menanyakan tanggal hari ini, misalnya 10 Menit
tanggal 12, maka mintalah siswa dengan
nomor 12 untuk memimpin doa).
Menyanyikan lagu Indonesia raya.
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti 1. Guru melakukan apersepsi mengenai materi
pelajaran yang telah disampaikan minggu
lalu dan memberikan gambaran umum
mengenai materi pembelajaran yang akan
disampaikan.
2. Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan
oleh guru.
3. Melalui media gambar, guru menyebutkan
masing-masing struktur dan fungsi bagian
tumbuhan tersebut.

w



Penutup
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Setelah menjelaskan materi pembelajaran,
siswa difasilitasi untuk bertanya mengenai
materi yang sedang diajarkan.

Siswa mengamati penjelasan guru dalam
membuat peta konsep/mind mapping dari
materi yang disampaikan.

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang, setiap kelompok
telah membawa kertas, karton, spidol
berwarna,dan buku teks IPA mengenai
fungsi dan stuktur akar beserta contohnya.
Tiap kelompok membuat mind mapping
mengenai materi yang diajarkan sesuai
dengan apa yang siswa tangkap. Guru
membimbing siswa dalam pembuatan mind
mapping sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan
kepada temannya.

Siswa dan guru berdiskusi tentang kesulitan
yang dihadapi siswa, kemudian guru
meluruskan kekeliruan yang dihadapi
siswa.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang telah disediakan sebagai penugasan.
Siswa bersama guru melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah berlangsung:
Apa saja yang telah dipahami siswa?

Apa yang belum dipahami siswa?
Bagaimana perasaan selama pembelajaran ?
Siswa  memajangkan  hasil karya
kelompoknya masing-masing di papan
pajangan.

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipinpim
salah seorang siswa.

50 Menit

10 Menit



3.3 Materi
Daun:
» Bentuk daun
» Kegunaan daun
3.4 Model Dan Metode Pembelajaran
> Model : Mind Mapping
» Metode : Tanya jawab, diskusi, tugas, dan pengamatan.
4. Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran
4.1 kesimpulan Pembelajaran

Bentuk daun bermacam-macam. Bagaimana dengan
strukturnya? Bagian daun terdiri atas tangkai, helai daun, dan tulang
daun. Helai daun umumnya berwarna hijau, tetapi ada juga yang tidak
berwarna hijau.

Daun tumbuhan umumnya berwarna hijau karena di dalamnya
terdapat zat warna hijau daun atau klorofil. Zat warna hijau daun ini
yang menyebabkan daun dapat mengabsorpsi energi cahaya dan
menghasilkan gula dalam proses fotosintesis.

Jadi, tumbuhan yang mengandung zat hijau daun dapat
membuat makanan sendiri.

4.2 Penilaian

1. Teknik Penilaian : Penilaian kreativitas siswa

2. Bentuk Penilaian : Peningkatan kreativitas belajar

3. Insturmen : Soal tes berdasarkan indikator kreativitas
4

Kunci jawaban dan pedoman penskoran

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara

individual adalah sebagai berikut:

oy - . _ Skor yang diperoleh
Nilai Akhj = &g 2P x 100
skor maksimum
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LAMPIRAN 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200307 Rimbasoping

Kelas /Semester : IV/2 (Dua)

Tema - 3 ( Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
SubTema :1 (Tumbuhan di Lingkungan Rumahku).
Pembelajaran ke  :4

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

1. Tujuan Pembelajaran
1.1 Siswa dapat mendeskripsikan bagian-bagian yang dimiliki bunga
seperti:
Tangkai
Dasar bunga
Kelopak bunga
Mahkota

YV V VYV V

» Benang sari dan putik
1.2 Siswa dapat mendeskripsikan kegunaan bunga
1.3 Siswa dapat mendeskripsikan buah sebagai pelindung biji yang
merupakan bakal tumbuhan baru

2. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Menjelaskan hubungan 3.3.1 Mampu mendeskripsikan
antara  bunga  dengan bagian-bagian yang dimiliki
fungsinya bunga sempurna seperti:
» Tangkai

» Dasar bunga
» Kelopak



> Mahkota

3.3.2 Mampu mendeskripsikan
kegunaan bunga

3.3.3 Mampu mendeskripsikan
buah sebagai pelindung dari
biji yang merupakan bakal
tumbuhan baru.

3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
3.1 Alat dan Bahan
1.2.1 Alat
» Kertas
» karton
» spidol berwarna

2.2.1 Bahan :

» Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 Dan Buku Siswa Tema 3
Kelas 4: Peduli Terhadap Makhluk Hidup. ( Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).

» Mind Mapping Tentang Tumbuhan beserta fungsinya.

3.3 Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

<Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan
kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipinpim
olen salah seorang siswa. ( untuk
menyengarkan suasana, guru dapat
menanyakan tanggal hari ini, misalnya 10 Menit
tanggal 12, maka mintalah siswa dengan
nomor 12 untuk memimpin doa).
3. Menyanyikan lagu Indonesia raya.



Kegiatan Inti

Penutup

10.
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Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru melakukan apersepsi mengenai
materi pelajaran yang telah disampaikan
minggu lalu dan memberikan gambaran
umum mengenai materi pembelajaran yang
akan disampaikan.

Siswa  mengamati gambar  yang
ditunjukkan oleh guru.

Melalui media gambar, guru menyebutkan
masing-masing struktur dan fungsi bagian
tumbuhan tersebut.

Setelah menjelaskan materi pembelajaran,
siswa difasilitasi untuk bertanya mengenai
materi yang sedang diajarkan.

Siswa mengamati penjelasan guru dalam
membuat peta konsep/mind mapping dari
materi yang disampaikan.

Siswa dibagi dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang, setiap kelompok
telah membawa kertas, karton, spidol
berwarna,dan buku teks IPA mengenai
fungsi dan stuktur akar beserta contohnya.
Tiap kelompok membuat mind mapping
mengenai materi yang diajarkan sesuai
dengan apa yang siswa tangkap. Guru
membimbing siswa dalam pembuatan mind
mapping sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan
kepada temannya.

Siswa dan guru berdiskusi tentang
kesulitan yang dihadapi siswa, kemudian
guru meluruskan kekeliruan yang dihadapi
siswa.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang telah disediakan sebagai penugasan.
Siswa bersama guru melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah berlangsung:
Apa saja yang telah dipahami siswa?

Apa yang belum dipahami siswa?
Bagaimana perasaan selama pembelajaran
?

50 Menit



5. Siswa  memajangkan  hasil  karya
kelompoknya masing-masing di papan
pajangan.

6. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 10 Menit
pembelajaran

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

8. Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

9. Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

10. Kelas ditutup dengan doa bersama
dipinpim salah seorang siswa.

3.3 Materi

Bagian lain tumbuhan
> Bunga
» Buah dan biji
3.4 Model dan Metode Pembelajaran
» Model :Mind Mapping
» Metode : Tanya jawab, diskusi, tugas dan pengamatan.
4. Menyimpulkan dan Penilaian pembelajaran
4.1 Kesimpulan Pembelajaran

Bunga merupakan bagian yang penting bagi pembuahan.Bunga
memiliki warna yang beraneka ragam. Bunga juga ada yang berbau dan
tidak berbau.

Bunga yang lengkap terdiri atas beberapa bagian, yaitu: tangkai
bunga, kelopak, mahkota, putik, dan benang sari. Fungsi masing-masing
bagian adalah sebagai berikut.

1. Tangkai bunga merupakan penghubung batang dengan bunga. Air
dan mineral dari akar sampai ke bunga melalui batang dan tangkai
bunga.

2. Kelopak bunga, berfungsi untuk membungkus mahkota bunga ketika
bunga masih kuncup.

3. Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga yang berwarna indah,

berfungsi untuk menarik serangga.



4. Putik dan benang sari terletak pada mahkota bunga

4.2 Penilaian

Teknik Penilaian  : Penilaian kreativitas siswa
Bentuk Penilaian : Peningkatan kreativitas belajar
Insturmen : Soal tes berdasarkan indikator kreativitas

Kunci jawaban dan pedoman penskoran

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara
individual adalah sebagai berikut:

oy . skor yang diperoleh
Nilai Akhir = $22X4n9 &P x 100%
skor maksimum
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LAMPIRAN 5
MATERI BAGIAN-BAGIAN TUMBUHAN DAN FUNGSINYA

Lingkungan
yang hijau berpengaruh
terhadap kesehatan manusia. Hal ini

salah satunya karena manusia menghirup
oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan.
Ayo, kita bermain sambil berolahraga
di lingkungan segar.

Tumbuhan hijau membuat segar udara karena menghasilkan oksigen. Sekarang
mari Kita mengenali bagian-bagian tumbuhan. Mari kita baca keterangan di bawah

ini dengan saksama.

W
Akar
Akar odalah 1 yang ur di & tanah.
Untuk bebermc jenis lunbuhan akav pga terdapat di atas tenah bahkan menggantung.
b yang tumbuhon. Jika tumbubhan

Akar berfungsi lain

tidok memiliki akar, tumbuhan akan mudah dicobest, n-mh roboh ketika diterpa angin, atou

harmyut terbawa air ketika turun hupon.

Zat-zat mineral dan air yang dibutubkan untuk membuat makanan diserap oleh akar don

dal tanakh. , poada twmbubhon tertentu, akar tidak hanya berfungsid
air dan r tetapi juga berfungsi sebagai penyimpanan codangan

rmkamn misalnya poda beberapa tumbuhan umbi-umbian.

Bunga *

Bunga merupakan
bogian tumbuban yang
berfungsi sebogai alot

tumbuhan bijl.
buhon yang b di otas tanah Buah
odahhbo'm:gmbafm\g‘ > berfy 1
munculnyae daun, bunga, dan buah. buat
juga berfungsi mengedarkan mineral dan air Contohnye buch mangga dan buah opel. Buah
w:ﬂﬂonsdogingbuahdanun Boglonm

yang diserap akar, serta zot makanan hasil
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh
tumbuharn.

Biji
Biji merupakan hasil dari buah: yang di akibat
serbuksorldmsellduvp«hpuﬂk_:&abll dite akan podi
sy baru. Big Blﬁodnmhukeplngmdonadnm
i kotil dan bifi b




Cermati teks tentang upaya manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan berikut

ini.

Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian yang bermanfaat bagi makhluk hidup,

diantara tumbuhan tersebut ada yang memiliki bunga.

Bunga-bunga di sekitar lani sangat terlihat subur dan berwarna-warni, lani sangat
rajin merawat dan menjaga bunga-bunga tersebut, ia menyiramnya setiap hari dan
memberikan pupuk secara teratur. Bunga membuat lingkungan lani sangat indah
dan sejuk dipandang mata, beberapa jenis bunga lani menghasilkan wangi, sehingga

membuat lingkungan rumah lani sejuk dan indah dan wangi.

Memelihara tumbuhan adalah bagian dari kegiatan menjaga keseimbangan dan
pelestarian lingkungan. Sekarang, kamu akan menanam satu jenis tumbuhan,

kemudaian merawatnya, dan mengamati setiap bagiannya.



LAMPIRAN 6

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 1

No Aspek Yang Pernyataan Ya Tidak
Diamati
1 Kegiatan . Guru membuka pelajaran v
Pendahuluan dengan mengucap salam
. Guru mengajak siswa untuk v
berdoa
Guru  menanyakan kabar v
siswa
. Guru mengabsen siswa v
. Guru menyampaikan tema v
yang akan dipelajari
Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran
. Guru memeriksa kesiapan v
siswa
2. Kegiatan Inti . Guru menunjukkan gambar v
dan siswa menganalisis
gambar
Guru  menyuruh  siswa 4
mengamati gambar pada
buku
Guru memberikan v
kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya  tentang
gambar yang ada di depan
kelas
. Guru membagi siswa dalam 4
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang
Guru membagi setiap v
kelompok bahan bacaan
yang sama
. Guru membagikan LKPD 4
kepada siswa dan
mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping
. Guru menyuruh siswa 4
mempresentasikan di depan
kelas
3 Kegiatan . Guru memberikan soal teks v

Penutup

terakhir dalam pembelajaran



h. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari

I.  Guru memberikan penguatan

j.  Guru melakukan Tanya
jawab tentang materi

k. Guru mengimpormasikan v
materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

AN

I.  Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 10
Persentasi 50%
Keterangan Kurang
Mengetahui
Observer

Halidah Enni Harahap
NIP. 19770214 2014 06 2001



LAMPIRAN 7

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 2

No Aspek Yang Pernyataan Ya Tidak
Diamati
1 Kegiatan h. Guru membuka pelajaran v
Pendahuluan dengan mengucap salam
i. Guru mengajak siswa untuk v’
berdoa
j. Guru menanyakan kabar v
siswa
k. Guru mengabsen siswa v
I. Guru menyampaikan tema v’
yang akan dipelajari
m. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran
n. Guru memeriksa kesiapan v
siswa
2. Kegiatan Inti h. Guru menunjukkan gambar v
dan siswa menganalisis
gambar
i. Guru  menyuruh  siswa 4
mengamati gambar pada
buku
j. Guru memberikan v
kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya  tentang
gambar yang ada di depan
kelas
k. Guru membagi siswa dalam 4
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang
I.  Guru membagi setiap v
kelompok bahan bacaan
yang sama
m. Guru membagikan LKPD 4
kepada siswa dan
mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping
n. Guru menyuruh siswa 4
mempresentasikan di depan
kelas
3 Kegiatan g. Guru memberikan soal teks v

Penutup

terakhir dalam pembelajaran



h. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang

dipelajari
i.  Guru memberikan penguatan v
j.  Guru melakukan Tanya v

jawab tentang materi
k. Guru mengimpormasikan v

materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

I.  Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 13
Persentasi 65%
Keterangan Cukup
Mengetahui
Observer

Halidah Enni Harahap
NIP. 19770214 2014 06 2001



LAMPIRAN 8

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1

No Aspek Yang Pernyataan Ya Tidak
Diamati
1 Kegiatan h. Guru membuka pelajaran v
Pendahuluan dengan mengucap salam
i. Guru mengajak siswa untuk v
berdoa
j. Guru menanyakan kabar v
siswa
k. Guru mengabsen siswa v
I. Guru menyampaikan tema v
yang akan dipelajari
m. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran
n. Guru memeriksa kesiapan v
siswa
2. Kegiatan Inti h. Guru menunjukkan gambar v
dan siswa menganalisis
gambar
i. Guru  menyuruh  siswa 4
mengamati gambar pada
buku
j. Guru memberikan v
kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya  tentang
gambar yang ada di depan
kelas
k. Guru membagi siswa dalam 4
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang
I.  Guru membagi setiap v
kelompok bahan bacaan
yang sama
m. Guru membagikan LKPD 4
kepada siswa dan
mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping
n. Guru menyuruh siswa 4
mempresentasikan di depan
kelas
3 Kegiatan g. Guru memberikan soal teks v

Penutup

terakhir dalam pembelajaran



h. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari

I.  Guru memberikan penguatan

j.  Guru melakukan Tanya
jawab tentang materi

k. Guru mengimpormasikan v
materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

AN

I.  Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 15
Persentasi 75%
Keterangan Baik
Mengetahui
Observer

Halidah Enni Harahap
NIP. 19770214 2014 06 2001



LAMPIRAN 9

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 2

No Aspek Yang Pernyataan Ya Tidak
Diamati
1 Kegiatan h. Guru membuka pelajaran v
Pendahuluan dengan mengucap salam
i. Guru mengajak siswa untuk v
berdoa
j. Guru menanyakan kabar v
siswa
k. Guru mengabsen siswa v
I. Guru menyampaikan tema v
yang akan dipelajari
m. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran
n. Guru memeriksa kesiapan v
siswa
2. Kegiatan Inti h. Guru menunjukkan gambar v
dan siswa menganalisis
gambar
i. Guru  menyuruh  siswa 4
mengamati gambar pada
buku
j. Guru memberikan v
kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya  tentang
gambar yang ada di depan
kelas
k. Guru membagi siswa dalam 4
kelompok secara acak yang
terdiri dari 5-6 orang
I.  Guru membagi setiap v
kelompok bahan bacaan
yang sama
m. Guru membagikan LKPD 4
kepada siswa dan
mengarahkan dalam
pembuatan mind mapping
n. Guru menyuruh siswa 4
mempresentasikan di depan
kelas
3 Kegiatan g. Guru memberikan soal teks v

Penutup

terakhir dalam pembelajaran



h. Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan materi yang
dipelajari

I.  Guru memberikan penguatan

j.  Guru melakukan Tanya
jawab tentang materi

k. Guru mengimpormasikan v
materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

AN

I.  Menutup pembelajaran v
Jumlah Skor 17
Persentasi 85%
Keterangan Sangat baik
Mengetahui
Observer

Halidah Enni Harahap
NIP. 19770214 2014 06 2001
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LAMPIRAN 10

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1

Petunjuk Pengisian

Berikan penilaian dengan menggunakan

ketentuan penskoran dihitung 1.

Nama A b ¢ d e f G
ASD v v Vv v v v
DA VvV Vv V v
DAZ v v v v v
DWA V v v v
FAZ v Vv Vv V¥V v v
FH v v v
HT v v v v v
IS v v v v v
KD v v v v v
MH V v v v v
MHD v Vv v VvV v
MHN v v Vv v v v
MA Vv VvV Vv V v
NI v v v v
NS v v v v
RM Vv v v v v VvV
RA v v v v
RH v v v Y v
RFH v v VvV v v
RR v v v v v
RN v v v v v
SZ v v v v v v
YA VvV Vv V v v v
YAR VvV VvV Vv V v
7ZZA VY Y v v v v
Jumlah Skor
Persentasi
Keterangan
Keterangan:

a :siswa menjawab salam

b :siswa berdoa

h
4

AN

AN

AN
ASANRN

tanda v’ pada setiap kolom dengan

i
v

AN
ANANENENEN
ASANEN

AN

A VAN N N N N

AN N NN

AN

SNANENENENE NN

AN

m

n

AN AN -
AN N N N N U N N N N N NN

AN
AN

AANRN

AN

ASANEN

v

<

v
v
v

300

42,10%
Kurang

AN <
N N N S N S R N N e N NN

. siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya
:siswa  menyimpulkan

pelajaran

materi



(@]

o

: siswa menjawab absen

: siswa menjawab pertanyaan guru

:siswa  mendengarkan  tema

disampaikan guru

yang

: siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
: siswa mengamati gambar pada buku

. siswa bertanya tentang gambar yang ada
di depan kelas

:siswa membayangkan tentang materi
tumbuhan beserta dengan fungsinya

: siswa membentuk beberapa kelompok
:siswa membaca lembar bacaan yang
dibagikan oleh guru

: siswa mendengarkan arahan guru dalam
mengerjakan LKPD

dibawabh ini:

skor yang diperoleh

'siswa mendengarkan
kesimpulan yang disampaikan
guru

: siswa melakukan Tanya jawab

mengenai materi yang telah
dipelajari
:siswa  menerima  informasi

materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

siswa mendengarkan pesan
moral
: siswa membaca hamdalah dan
menjawab salam

Pada proses pembelajaran data aktivitas siswa dapat diketahui dengan rumus

X 100%

Rata-rata (X) =

_ 300
= E x 100%

=42,10 %

skor maksimum

Observer

Sri Rahayu Siregar

NIM. 19205000
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Lampiran 11
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 2
Petunjuk Pengisian

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda v* pada setiap kolom dengan
ketentuan penskoran dihitung 1.

Nama A B ¢ d e f G H i J k I Mn o p Qr S
ASD v v vV vV v v v v v VvV v v v v v Vv v
DA Vv v v v v v
DAZ v v ¥V v v v v Vv Vv Vv v v vV
DWA v v v v V v v Vv Vv Vv v v v v
FAZ v VvV Vv v v v v Vv v Vv v v v
FH v v vV v v v v v v v v v Vv
HT v v v VvV v v v v v v v v v
IS v v v v v v Y v v v
KD v v v ¥ v v v v v v v
MH Vv v VvV v v v v v v v vV v v v v
MHD v v Vv v v v v v v v v v
MHN v v v v v v v v v v
MA v v V v v v v v v v v v
NI v v v v v v v v v v v v v
NS Vv Vv VvV v v v v v v vV vV Vv v
RM Vv v v v v v v V v v v v v v v
RA v v V v v v v v v
RH v v v v v v v VvV v v v v v
RFH v v v Vv v v Vv v v v v vV v v v
RR v v V v v Vv Vv Vv v v v v
RN Vv Vv v v v v v v v v v v v v
S7 v v v v v v Vv v v v
YA VvV Vv V v v v v v v vV v vV vV vV vV V
YAR v V v v v v v v v
7Z7ZA Vv Vv Vv VY VvV vV vV Y v v Vv Vv Vv Vv v V v
Jumlah 312
Persentasi 65,65%
Keterangan Cukup
Keterangan:
a :siswa menjawab salam m : siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya
b :siswa berdoa n :siswa menyimpulkan materi

pelajaran



(@]

o

: siswa menjawab absen

: siswa menjawab pertanyaan guru

:siswa  mendengarkan  tema

disampaikan guru

yang

: siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
: siswa mengamati gambar pada buku

. siswa bertanya tentang gambar yang ada
di depan kelas

:siswa membayangkan tentang materi
tumbuhan beserta dengan fungsinya

: siswa membentuk beberapa kelompok
:siswa membaca lembar bacaan yang
dibagikan oleh guru

: siswa mendengarkan arahan guru dalam
mengerjakan LKPD

dibawabh ini:

skor yang diperoleh

'siswa mendengarkan
kesimpulan yang disampaiakan
guru

: siswa melakukan Tanya jawab

mengenai materi yang telah
dipelajari
:siswa  menerima  informasi

materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

siswa mendengarkan pesan
moral
: siswa membaca hamdalah dan
menjawab salam

Pada proses pembelajaran data aktivitas siswa dapat diketahui dengan rumus

X 100%

Rata-rata (X) =

_ 312
= E x 100%

= 65,68 %

skor maksimum

Observer

Sri Rahayu Siregar
NIM. 19205000
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Lampiran 12
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 1
Petunjuk Pengisian

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda v* pada setiap kolom dengan
ketentuan penskoran dihitung 1.

Nama a b ¢ D e f G h i J kI Mn o p g R S
ASD v v v v v V v v v v v v vV vV vV vV v V
DA Vv Vv Vv v v v v v v Vv v v v
DAZ v v vV v v V v Vv Vv v Vv Vv Vv Vv Vv Vv v V
DWA v v Vv v v v v v v v v v v
FAZ v v Vv Vv v v v Vv Vv Vv Vv Vv Vv V v v v
FH v v v v v Vv v v v v v v v vV v v
HT v v Vv v v v v v v v v v v v v
IS v v v v v v v v v v vV Vv v v v
KD v Vv VvV v v v v v v v v vV vV v Vv
MH Vv v v v v v V v v v v v v
MHD v Vv v vV vV Vv v v V v v v v v Vv v v ¥
MHN v v v v V v v v v v v Vv Vv v vV
MA VvV Vv V v v v v v v v vV vV vV vV V v
NI v v v v v v v v v v v v v vV vV vV
NS Vv v v V v v v v v v v v v v v
RM Vv v v v VvV v v v v v v v Vv v v
RA VvV Vv V v v v v v v v v v v v vV v
RH v v v v v v Vv v v v v v v v v
RFH v v v v Vv v v v v v v v v Vv v v
RR v v v V v v v v v v v v v v
RN Vv v v v VvV v v v v v v v vV v vV v
SZ v v v v v v v v v v v v v v v
YA VvV VvV vV v v V v v v v v vV vV vV vV vV VYV
YAR
ZZA Vv Vv Vv Vv Vv Vv vV vV vV VvV vV vV vV vV vV VvV VvV vV Vv
Jumlah 375
Persentasi 78,94 %
Keterangan Baik
Keterangan:
a :siswa menjawab salam m : siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya
b :siswa berdoa n :siswa menyimpulkan materi

pelajaran



(@]

o

: siswa menjawab absen

: siswa menjawab pertanyaan guru

:siswa  mendengarkan  tema

disampaikan guru

yang

: siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
: siswa mengamati gambar pada buku

. siswa bertanya tentang gambar yang ada
di depan kelas

:siswa membayangkan tentang materi
tumbuhan beserta dengan fungsinya

: siswa membentuk beberapa kelompok
:siswa membaca lembar bacaan yang
dibagikan oleh guru

: siswa mendengarkan arahan guru dalam
mengerjakan LKPD

dibawabh ini:

skor yang diperoleh

'siswa mendengarkan
kesimpulan yang disampaiakan
guru

: siswa melakukan Tanya jawab

mengenai materi yang telah
dipelajari
:siswa  menerima  informasi

materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

siswa mendengarkan pesan
moral
: siswa membaca hamdalah dan
menjawab salam

Pada proses pembelajaran data aktivitas siswa dapat diketahui dengan rumus

X 100%

Rata-rata (X) =

_ 375
= E x 100%

=78,94 %

skor maksimum

Observer

Sri Rahayu Siregar

NIM. 19205000



Lampiran 13

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Petunjuk Pengisian

tanda v’ pada setiap kolom dengan

Berikan penilaian dengan menggunakan

ketentuan penskoran dihitung 1.

b
ASD v Vv
DA v v V

No Nama a
1

v v v v Vv

v v v v v vV v
v v v v vV v v v vV vV v vV VvV vV V

DAZ v v v
4 DWA Vv v v v v v v v Vv v v v v v v v v v V

3

v v v v vV vV v v V

FAZ v v v v

5

v v v v v vV vV vV v v v vV vV VvV V

HT v v v

FH

v v v v Vv

v v v v v vV vV vV V
v v v v v vV v v v VvV
v v v v v v vV vV vV v V
v v v v v v vV vV vV v V

V v Vv v vV
KD v v v v

MH Vv Vv vV
11 MHD Vv Vv Vv v v vV vV v v Vv vV V

12 MHN v v v v Vv

IS

v

9
10

v v v v v Vv

v

v v v v v v vV V

v
v
v

v

MA vV vV vV vV v vV vV vV v vV vV vV v VvV V

13
14
15
16
17
18
19
20
21

v v v v v vV v V
v v v v v vV v Y

v v v v Vv v

NI

v

v

v
RM Vv v v v v v vV VvV VvV v v VvV V

RA v v v Vv

NS

v v

v v v v v vV v v v vV vV vV v V

RH v v v v v vV v v v v v v v v v v v v vV

RFH v v v v

v v v v v vV v v v vV vV vV v V

v v v v v vV vV vV v vV vV v vV vV Vv v V

v v v Vv

RR
RN
SZ

v v v v v vV v v vV vV vV V

v

v v

v v v v v vV vV vV Vv Vv Vv vV V
v v v v v vV vV v v vV vV vV VvV V

v v v v v vV vV vV v v vV vV vV VvV V

YA Vv vV v v vV
24 YAR vV Vv Vv V

22
23

25 7ZZA v Vv Vv v vV vV vV v vV VvV vV Vv vV vV vV Vv vV VvV vV

430
90,52 %
Sangat Baik

Jumlah
Persentasi

Keterangan

Keterangan:

. siswa mempersentasikan hasil

kerja kelompoknya

m

: siswa menjawab salam

a

materi

:siswa  menyimpulkan

pelajaran

n

: siswa berdoa

b



(@]

o

: siswa menjawab absen

: siswa menjawab pertanyaan guru

:siswa  mendengarkan  tema

disampaikan guru

yang

: siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
: siswa mengamati gambar pada buku

. siswa bertanya tentang gambar yang ada
di depan kelas

:siswa membayangkan tentang materi
tumbuhan beserta dengan fungsinya

: siswa membentuk beberapa kelompok
:siswa membaca lembar bacaan yang
dibagikan oleh guru

: siswa mendengarkan arahan guru dalam
mengerjakan LKPD

dibawabh ini:

skor yang diperoleh

'siswa mendengarkan
kesimpulan yang disampaiakan
guru

: siswa melakukan Tanya jawab

mengenai materi yang telah
dipelajari
:siswa  menerima  informasi

materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

siswa mendengarkan pesan
moral
: siswa membaca hamdalah dan
menjawab salam

Pada proses pembelajaran data aktivitas siswa dapat diketahui dengan rumus

X 100%

Rata-rata (X) =

430
= E x 100%

=90,52 %

skor maksimum

Observer

Sri Rahayu Siregar

NIM. 19205000



Lampiran 14

Lembar Rubrik Kreativitas Peserta Didik

Petunjuk Pengisian

Siklus | Pertemuan 1

Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3, atau 4 pada skor dengan
ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut:

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek kreativitas

Skor 2 : Cukup baik dalam bimbingan kreativitas

Skor 3 : Baik dalam aspek kreativitas

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas

No

Nama

Aspek Yang Diamati

Rasa ingin | Kefasihan | Fleksibilitas Orisinalitas Elaborasi
tahu yang /
luas dan kelancara
mendalam n
Keingin Kemampu | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
tahuan yang | an dalam | dalam dalam dalam
luas tentang | menuliska | mengembang | membuat membuat mind
pembuatan | n berbagai | kan imajinasi | mind mapping | mapping
mind materi dalam tanpa meniru | dengan
mapping dalam pembuatanmi | teman penjelasan
mind nd mapping yang lengkap
mapping dan sesuai

dengan pokok
permasalahan

Jmlh

%

Kategori




Kategori

80-100 = Sangat Baik
70-79 = Baik

60-69 = Cukup

<59 =Kurang

Pada proses pembelajaran data kreativitas siswa dapat diketahui dengan
rumus dibawah ini:

Kreativitas Klasikal =

jumlah siswa tuntas
e X 100%
jumlah siswa seluruhnya

= % x 100%

=20%



Lampiran 15

Lembar Rubrik Kreativitas Peserta Didik

Petunjuk Pengisian

Siklus | Pertemuan 2

Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3, atau 4 pada skor dengan
ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut:

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek kreativitas

Skor 2 : Cukup baik dalam bimbingan kreativitas

Skor 3 : Baik dalam aspek kreativitas

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas

No

Nama

Aspek Yang Diamati

Rasa ingin | Kefasihan | Fleksibilitas | Orisinalitas Elaborasi
tahu yang /
luas dan kelancara

mendalam n

Keingin Kemampu | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan

tahuan yang | an dalam | dalam dalam dalam

luas tentang | menuliska | mengembang | membuat membuat

pembuatan | n berbagai | kan imajinasi | mind mapping | mind mapping

mind materi dalam tanpa meniru | dengan

mapping dalam pembuatanmi | teman penjelasan
mind nd mapping yang lengkap
mapping dan sesuai

dengan pokok
permasalahan

Jmlh

%

Kategori




Kategori

80-100 = Sangat Baik
70-79 = Baik

60-69 = Cukup

<59 = Kurang

Pada proses pembelajaran data kreativitas siswa dapat diketahui dengan
rumus dibawah ini:

Kreativitas Klasikal =

jumlah siswa tuntas
— X 100%
jumlah siswa keseluruhan

= g x 100%

=60 %
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Lembar Rubrik Kreativitas Peserta Didik

Petunjuk Pengisian

Siklus Il Pertemuan 1

Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3, atau 4 pada skor dengan
ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut:

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek kreativitas

Skor 2 : Cukup baik dalam bimbingan kreativitas

Skor 3 : Baik dalam aspek kreativitas

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas

No

Nama

Aspek Yang Diamati

Rasa ingin | Kefasihan | Fleksibilitas Orisinalitas Elaborasi
tahu yang /
luas dan kelancara

mendalam n

Keingin Kemampu | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan

tahuan yang | an dalam | dalam dalam dalam

luas tentang | menuliska | mengembang | membuat membuat

pembuatan | n berbagai | kan imajinasi | mind mapping | mind mapping

mind materi dalam tanpa meniru | dengan

mapping dalam pembuatanmi | teman penjelasan
mind nd mapping yang lengkap
mapping dan sesuai

dengan pokok
permasalahan

Jmlh

%

Kategori




Kategori

80-100 = Sangat Baik
70-79 = Baik

60-69 = Cukup

<59 = Kurang

Pada proses pembelajaran data kreativitas siswa dapat diketahui dengan
rumus dibawah ini:

Kreativitas Klasikal =

jumlah siswa tuntas
——— X 100%
Jjumlah siswa seluruhnya

= g x 100%

=80 %
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Lembar Rubrik Kreativitas Peserta Didik

Petunjuk Pengisian

Siklus Il Pertemuan 2

Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3, atau 4 pada skor dengan
ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut:

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek kreativitas

Skor 2 : Cukup baik dalam bimbingan kreativitas

Skor 3 : Baik dalam aspek kreativitas

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas

No

Nama

Aspek Yang Diamati

Rasa ingin | Kefasihan | Fleksibilitas Orisinalitas Elaborasi
tahu yang /
luas dan kelancara

mendalam n

Keingin Kemampu | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan

tahuan yang | an dalam | dalam dalam dalam

luas tentang | menuliska | mengembang | membuat membuat

pembuatan | n berbagai | kan imajinasi | mind mapping | mind mapping

mind materi dalam tanpa meniru | dengan

mapping dalam pembuatanmi | teman penjelasan
mind nd mapping yang lengkap
mapping dan sesuai

dengan pokok
permasalahan

Jmlh

%

Kategori




Kategori

80-100 = Sangat Baik
70-79 = Baik

60-69 = Cukup

<59 = Kurang

Pada proses pembelajaran data kreativitas siswa dapat diketahui dengan
rumus dibawah ini:

Kreativitas Klasikal =

jumlah siswa tuntas
e X 100%
jumlah siswa seluruhnya

= g x 100%

=88 %
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Hasil Mind Mapping Siswa

1. Mind Mapping Akar




2. Mind Mapping Batang




3. Mind Mapping daun




4. Mind Mapping Bunga




DOKUMENTASI

Gambar 1: Siswa Berdo’a
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Gambar 2: Guru mengabsen siswa




Gambar 3: Guru menjelaskan materi yang ada di buku pelajaran

Gambar 4: Menjelaskan materi pelajaran




Gambar 5: Siswa mengamati gambar yang ada di buku
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Gambar 7: Siswa bertanya tentang gambar mind mapping
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Gambar 8: Guru membagi siswa dalam kelompok

11

]
HHEREE
LT

4




Gambar 9: Guru membimbing dalam pembuatan mind mapping
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Gambar 11: Siswa presentasi di depan kelas

Gambar 12: Guru membagi LKPD berupa tes soal
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Gambar 13: Siswa mengerjakan tes soal yang diberikan guru
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Gambar 14: Guru menutup pelajaran
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